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ABSTRAKSI

. Dalam suatu perusahaan baik yang berskala kecil,

menengah, maupun besar, aktivitas penjualan merupakan

sumber pendapatan perusahaan, sehingga manajemen berharap

dari aktivitas penjualan tersebut akan diperoleh ke-

untungan atau laba yang maksimal yang merupakan tujuan

pokok pendirian perusahaan guna membiayai operasi per

usahaan dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup

perusahaan.

Untuk mencapai tujuan pokok tersebut perusahaan di-

hadapkan pada berbagai kendala, baik kendala dari per

usahaan itu sendiri, maupun dari luar perusahaan. Untuk

mengatasi kendala-kendala tersebut dibutuhkan suatu alat

bantu bagi manajemen perusahaan yang dapat memberikan

informasi-informasi guna mendukung proses pengambilan

keputusan. Adapun alat bantu tersebut adalah adanya sistem

informasi akuntansi yang memadai.

Obyek penelitian adalah PT INHUTANI III Jakarta, yang

terbentuk pada tanggal 2 januari 1977 yang dikukuhkan

dengan akta notaris Imas Fatimah SH No 1 tahun 1977.

PT INHUTANI III berpusat di Jakarta dengan unit kerja

meliputi : Unit Sampit dan Palangkaraya kalimantan Tengah

yang mengelola Logging, Industri, dan Hutan Tanaman Indus-

tri. Unit Pontianak Kalimantan Barat dan Unit Banjar Baru

kalimantan Selatan, yang mengelola HTI, dan Kantor

Penghubung Surabaya.





Adapun bidang usaha perusahaan meliputi bidang-bidang:

Eskploitasi Hutan, Pengelolaan Industri Hasil Hutan serta

Hutan Ikutan, Rehabilitasi, Pemeliharaan dan Perkayaan

Hutan Alam, Pembenihan, Pembibitan, Penanaman jenis-jenis

Tanaman Hutan,

Sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan

PT INHUTANI III Jakarta ditetapkan oleh kantor Direksi PT

INHUTANI III Jakarta dan berlaku untuk semua Kantor Unit

maupun Cabang.

Dalam memasarkan produk yang dihasilkan dalam hal ini

kayu logs, kayu gergajian, dan kayu olahan dilakukan oleh

Unit Sampit Dan kantor Penghubung Surabaya dengan

berpedoman pada ketentuan yang telah ditetapkan oleh

Direksi. Kebijaksanaan penjualan ditetapkan secara tunai,

hal ini dilakukan untuk menjaga keamanan hasil penjualan,

cara pembayaran atas penjualan yaitu penjualan ekspor

dengan Letter Of Credit(L/C) dan penjualan dalam negeri

yaitu dengan uang tunai dan cek tunai.

Secara garis besar prosedur penjualan dimulai dengan

pihak pembelii menghubungi bagian penjualan, kemudian

melakukan negosiasi, setelah ada kesepekatan maka akan

dikeluarkan Kontrak Penjualan, dilanjutkan dengan pem-

buatan Berita Acara Serah Terima dan kemudian pengujian

dan pengukuran dilakukan secara bersama-sama agar tidak

terjadi klaim.

Sistem akuntansi penjualan yang dilakukan oleh Unit

Sampit maupun Cabang Surabaya telah sesuai dengan prosedur





yang telah ditetapkan, dan perusahaan telah dapat me-

laksanakan pengendalian intern yaitu dengan diadakannya

pencocokan atas Kontrak Penjualan dengan Faktur, KVA dan

MVA dengan Laporan Mingguan, pengecekan ulang oleh Biro

Pemasaran atas laporan yang diterima dari Unit maupun

Cabang, sehingga pengamanan atas harta perusahaan lebih

terjamin. Selain itu terdapat dokumen yang berkaitan

dengan aktivitas penjualan seperti Surat Perjanjian Jual

Beli, Kontrak Penjualan, DO/SPM, surat Pemberitahuan

Eskpor.

PT INHUTANI III Jakarta secara periodik dalam hal ini

Biro Pemasaran menerima laporan dari unit setiap 2 minggu

sekali dan sebelum dikirim ke Direktur Utama dan direktur

Keuangan maka diadakan pengecekan kembali. Dan laporan

tersebut dikirim Biro Pemasaran secara tepat waktu, di-

nyatakan dalam bahasa yang jelas, disajikan dalam urutan

yang logis dan teliti, mudah dimengerti dan bebas dari

berbagai kesalahan, Oleh karena itu Sistem informasi

Akuntansi Penjualan telah dapat mendukung Manajemen peru

sahaan dalam proses Pengambilan Keputusan.

Tetapi untuk lebih memajukan perusahaan dimasa yang

akan datang, perusahaan agar membuat laporan yang diterima

dan yang telah direalisasi, adanya penambahan bagian untuk

kantor Penghubung Surabaya dan kegiatan pendidikan

(kursus, seminar dan lokakarya) agar terus dilaksanakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dengan semakin meningkatnya persaingan diantara

perusahaan dan meningkatnya perkembangan dunia usaha,maka

hal ini akan memaksa perusahaan-perusahaan untuk bersaing

dalam mepertahankan kelangsungan hidup perusahaan,

sehingga tujuan pokok perusahaan yaitu memperoleh

keuntungan atau laba yang sebesar-besarnya dapat tercapai.

Untuk mencapai tujuan pokok tersebut, manajemen

perusahaan dihadapkan pada berbagai masalah intern maupun

masalah ekstern,sejalan dengan perkembangan dunia ekonomi

yang semakin meluas dan semakin meningkatnya persaingan

usaha sehingga dituntut adanya manajemen yang baik dan

dapat bekerjasama secara efisien dan efektif.

Semakin besar suatu organisasi perusahaan, semakin

sulit bagi manajemen untuk dapat mengetahui atau men-

deteksi semua kejadian yang terjadi dalam perusahaan

tersebut dan semakin sulit untuk mengawasi semua aktivitas

perusahaan.





Untuk mengatasi kesulitan manajemen perusahaan yang

telah berkembang semakin meluas dan besar itu diperlukan

alat bantu yaitu akuntansi,karena akuntansilah yang dapat

mengisi tugas pemberian informasi-informasi dan ke-

terangan-keterangan yang diperlukan agar manajemen per

usahaan dapat mengawasi dan mengikuti kejadian setlap

saat, disamping itu juga dapat membantu manajemen dalam

memberikan pertanggungjawaban keuangan kepada pemilik

perusahaan.

Dalam membantu manajemen mengatasi kesulitan-

kesulitan tersebut, cara yang digunakan akuntansi adalah

dengan menciptakan suatu sistem pengendalian intern yang

memadai yang dapat mengamankan kekayaan atau harta

perusahaan dan dapat mendorong peningkatan efisiensi

operasi perusahaan serta sistem pengendalian intern ter

sebut dapat memonitor ketaatan kebijakan-kebijakan,

prosedur-prosedur, dan peraturan-peraturan yang telah

ditetapkan oleh manajemen secara terus menerus.

Bagi pimpinan perusahaan informasi merupakan hal yang

sangat penting dalam menjalankan peranannya dalam

pengambilan keputusan, keputusan yang diambil oleh

pimpinan perusahaan sangat tergantung pada informasi yang

didapatkan.

Dalam suatu perusahaan baik yang berskala kecil,

menengah maupun besar, aktivitas penjualan merupakan

sumber pendapatan perusahaan, sehingga manajemen berharap





dari aktivitas penjualan tersebut akan diperoleh

keuntungan atau laba yang merupakan tujuan pokok pendirian

perusahaan tersebut sebagai sarana bagi kelangsungan hidup

perusahaan, dimana salah satu kriteria keberhasilan

manajemen atau kemampuan manajemen dalam menjual produk

yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut.Oleh karena itu

penting untuk memberikan penekanan pada pengeloaan

aktivitas penjualan agar dapat berjalan secara efektif dan

efisien serta berhasil mencapai tujuan yang telah

ditetapkan,

Dari uraian tersebut diatas , ternyata peranan sistem

akuntansi penjualan merupakan hal yang penting dalam suatu

perusahaan untuk menunjang keberhasilan perusahaan dan

bagaimana sistem akuntansi penjualan menyajikan informasi

kepada manajemen, maka penulis tertarik mengambil judul:

"Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam

Mendukung Proses Pengambilan Keputusan Pada PT INHUTANI

III Jakarta".

Dari uraian yang penulis kemukakan maka identifikasi

masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses perencanaan penjualan, pelaksanaan

penjualan, pencatatan penjualan, serta pertanggung

jawaban hasil penjualan tersebut.

2. Apakah data penjualan yang telah disajikan tersebut

telah didukung oleh dokumen yang memadai sehingga

sistem penjualan tersebut dapat dijadikan sarana





informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses

pengambilan keputusan.

1.2 Maksud dan tujuan penelltian

Maksud dari penelitian adalah tnemperoleh gambaran

tentang sistem akuntansi penjualan pada PT INHUTANI III

sebagai alat atau sarana informasi yang dibutuhkan oleh

manajemen dalam mendukung proses pengambilan keputusan.

Sedangkan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mempelajari peranan sistem akuntansi penjualan

dalam memproses perencanan penjualan, pelaksanaan

penjualan dan pertanggung jawaban hasil penjualan

sehingga dapat diperoleh data yang aktual bagi mana

jemen dalam mengelola perusahaan khususnya pengelolaan

penjualan.

2. Untuk mempelajari sistem akuntansi penjualan dapat

mencukupi kebutuhan informasi bagi perencanaan

penjualan, pelaksanaan dan pencatatan penjualan dan

pertanggungjawaban penjualan.

3. Untuk mengetahui relevansi antara teori yang dipelajari

selama kuliah, dengan realisasi yang ada diperusahaan.

1.3. Kegunaan penelitian

Dari data dan informasi yang berhasil dikumpulkan

dari hasil penelitian lapangan dan studi pustaka,penulis

harapkan dapat bermanfaat bagi:





1. Bagi penulis, dapat memperoleh gambaran tentang dunia

usaha yang nyata khususnya tentang sistem penjualannya.

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan manfaat bagi

manajemen perusahaan untuk perbaikan atau penyempurnaan

sistem akuntansi penjualan .

3. Bagi pembaca, semoga penelitian ini dapat dijadikan

bahan penelitian, ataupun bacaan yang bermanfaat.

1.4 Kerangka pemikiran

Penjualan merupakan suatu usaha yang paling vital bagi

kelangsungan hidup perusahaan, karena Fungsi penjualan

merupakan tahap akhir dari fungsi perusahaan yang penting

karena maju mundurnya perusahaan ditentukan oleh kemampuan

manajemen dalam menjual produk yang dihasilkan. Penjualan

produk merupakan sumber penghasilan utama bagi perusahaan

sehingga pengelolaan akuntansi penjualan harus benar-benar

diperhatikan untuk menghindari kerugian-kerugian yang

tidak diinginkan dan juga agar tujuan pokok perusahaan

dapat tercapai, karena bagaimanapun efektivitas dan

efisiensi kegiatan produksi suatu perusahaan tidak ada

artinya bila pengelolaan aktivitas penjualan kurang baik.

Dalam aktivitas penjualan terdapat beberapa masalah

yang harus dihadapi oleh manajemen perusahaan baik masalah

intern maupun masalah ekstern. Masalah-masalah intern yang

dihadapi antara lain pengamanan hasil penjualan, sedangkan

masalah ekstern yang dihadapi perusahaan antara lain





pesaing, sikap langganan dan situasi ekonomi,oleh karena

itu pihak perusahaan harus dapat meningkatkan kemampuannya

dan dapat mengikuti perkembangan yang terjadi agar

perusahaan tidak tertinggal dengan perusahaan lain,

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai,

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atas

aktivitas penjualan diperlukan alat bantu bagi manajemen,

salah satu alat bantu yang diperlukan adalah sistem

informasi akuntansi penjualan yang memadai, yaitu sistem

akuntansi yang dapat menyediakan informasi - informasi

yang dibutuhkan oleh manajemen. Para manajer perusahaaan

membutuhkan informasi,agar dapat membantu mereka dalam

pengambilan keputusan.

Informasi yang baik didapat dari suatu sistem

informasi akuntansi yang baik, sehingga informasi yang

dihasilkan dapat dipercaya, dengan demikian sistem

akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan haruslah

baik,sehingga dapat menghasilkan suatu laporan atas

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan, dimana laporan-

laporan yang dibuat disesuaikan dengan maksud dari

pembuatan laporan itu sendiri, seperti Laporan Operasional

yang memprakasai tindakan dan mencatat hasil-hasil operasi

serta status sumber daya, Laporan Perencanaan yaitu

menentukan tindakan-tindakan alternatif, Laporan Pengen

dalian mencerminkan perbandingan hasi aktual.





Mengingat tujuan dari PT INHUTANI III untuk memberikan

arah terhadap perencanaan penjualan, pelaksanaan

penjualan, pencatatan dan pertanggungjawaban hasil

penjualan. Dalam perencanaan penjualan PT INHUTANI di

dasarkan atas anggaran penjualan yang telah disyahkan oleh

rapat umum pemegang saham ( RUPS ), dimana bagian

penjualan harus merencanakannya selama jangka waktu 3

bulan, perencanaan penjualan meliputi perencanaan volume

penjualan yang akan dijual, harga penjualan, daerah

penjualan. Dalam pelaksanaan penjualan PT INHUTANI

menetapkan prosedur penjualan yaitu pihak pembeli meng

hubungi PT INHUTANI , setelah itu dibuat kontrak per

janjian rangkap 3, kemudian dibuat DO atau SPM { Surat

perintah Muat ) rangkap 3, berdasarkan SPM bagian gudang

membuat BPnP (Bukti pengeluaran barang) rangkap 6, langkah

selanjutnya dibuatkan faktur.Pencatatan dan pertanggung-

jawaban hasil penjualan dapat diketahui dengan adanya

laporan - laporan yaitu laporan realisasi penjualan setiap

2 minggu sekali kepada direksi, dengan isi laporan harus

cukup detail dengan menyebutkan nama pembeli, realisasi

penyerahan barang, sisa barang yang belum diambil, berkas

copy penyerahan barang. Agar laporan tersebut dapat di-

gunakan dalam pengambilan keputusan, maka laporan-laporan

tersebut harus memenuhi syarat-syarat antara lain tepat

waktu, mudah dimengerti, harus teliti dan bebas dari

kesalahan.





Dari uraian mengenai kerangka pemikiran tersebut

diatas, penulis membuat suatu hipotesa sebagai berikut:

Dengan dlterapkannya suatu sistem aJamtansi penjualan

yang laentadax jnaJca mfojnnasi. ntengenai aktivxtas penjualan

yang dxhasxlkan bagx ntanajenten peznsahaan akan sangat

berguna. dalant proses pengambxlan keputusan yang tepat guna

menxngkatkan efxsxensx dan efektivxtais kegxatan perusabaan

1.5. Metodologi penelitiem

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan

maka dibutuhkan data dan informasi yang akan mendukung

penelitian ini.

Teknik-teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah

1. Penelitian Kepustakaan ( Library Research ), yaitu

suatu metode penelitian yang digunakan untuk memper

oleh data-data dengan cara mengumpulkan buku-buku

ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan penelitian

yang dilakukan, maupun berdasarkan pengetahuan-

pengetahuan penunjang lainnya yang penulis peroleh

selama mengikuti perkuliahan.

2. Penelitian Lapangan ( Field Research ) ,yang terdiri

dari :

a. Teknik Observasi langsung atas sistem akuntansi

penjualan yang diterapkan PT. INHUTANI

b. Teknik wawancara dengan pimpinan dan karyawan yang

bertanggung jawab atas sistem penjualan.





1.6. Lokasi dan waktu penelitian.

Penelitian, dilakukan pada PT. INHUTANI III, yang

bergerak dibidang pembinaan hutan, produksi hasil hutan,

dan pemasaran.

Perusahaan ini berlokasi di jalan Gatot Subroto

tepatnya digedung manggala wanabakti lantai 14 Jakarta

Selatan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan juni 1997.

1.7. Sistematika Pembahasan.

Pembuatan sistematika dimaksudkan agar susunan

pembahasan saling berkaitan dan mendukung satu sama lain,

sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas bagi

pembaca. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai

berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini memuat sekilas uraian tentang latar

belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian,

lokasi penelitian dan sistematika pembahasan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini mencakup pengertian dan tujuan sistem

Informasi, pengertian sistem informasi akuntansi, tujuan

sistem informasi akuntansi, unsur-unsur sistem informasi

akuntansi, fungsi-fungsi akuntansi, hubungan sistem infor

masi akuntansi dengan pengendalian intern, pengertian

pengendalian intern, tujuan pengendalian intern, ciri-ciri

pengendalian intern yang memuaskan, hubungan sistem infor

masi akuntansi dengan pengendalian intern, sistem

informasi akuntansi penjualan,tujuan sistem akuntansi

penjualan, klasifikasi transaksi penjualan, organisasi

fungsi penjualan, prosedur penjualan, pengambilan ke-

putusan, pengertian pengambilan keputusan, proses peng

ambilan keputusan, sistem pelaporan, jenis-janis laporan,

peranan akuntansi penjualan dalam mendukung proses pengam

bilan keputusan.

BAB III MET0D0L06I PENELITIAN

Dalam bab ini dibahas mengenai sejarah singkat dan

ruang lingkup perusahaan, struktur organisasi, tinjauan

khusus dan metode penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini mencakupi tentang klasifikasi rekening,

penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada FT
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INHUTANI III, kebijaksanaan penjualan, unit organisasi

yang terkait dalam aktivitas penjualan, prosedur penjualan

tunai, prosedur penjualan ekspor, sistem pelaporan

PT INHUTANI, sistem pelaporan PT INHUTANI III

Jakarta,prosedur pelaporan, informasi yang diperoleh

manajemen dari sistem informasi akuntansi penjualan,

jenis-jenis laporan , jenis-jenis laporan yang diterima,

peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam men-

dukung proses pengambilan keputusan.

BAB V RANGKUMAN KBSELURUHAN

Pada bab ini merupakan rangkuman dari keseluruhan

masalah yang telah dibahas.

BAB VI SIHPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi

yang berisi kesimpulan dan rekomendasi yang merupakan

tindak lanjut dari identifikasi masalah dan pembahasan

serta dapat bermanfaat bagi perusahaan.





BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian dan Tujuan Sistem Informasi

2.1.1. Pengertian Sistem Informasi

Dalam membahas mengenai pengertian sistem informasi

terlebih dahulu akan disinggung mengenai pengertian infor

masi dan data yang mempunyai kaitan yang sangat erat

dengan sistem informasi.

Pengertian data dan informasi dikemukakan oleh

beberapa ahli sebagai berikut :

Menurut Robert G. Murdick, E. Ross dan James R.

Clagget adalah sebagai berikut :

"Data, adalab fakta dan angka yang tidak sedang
digunakan pada pzx>se8 keputusan dan bxasanya terbentnk
catatan historis yang dxcatat dan dxarsxpkeui tanpa
maksud untuk segeza dxanibxl k&nbalx."

"Informasi adalah texdxrx darx data yang telah dx-
ambxl kenball, dxolah atau sebalxknya digunakan untuk
tujuan xnfoxmatxf atau kesxnpulan, argfumentasx, atau
sebagai dasar untuk pexramalan atau pengambilan
keputusan."

( 8 : 6 )

Sedangkan Gordon B. Davis memberikan pendapatnya

tentang pengertian data dan informasi adalah sebagai

berikut :

12





13

'Data^baban baku informasi, didefinisikan seba^al
kelcfopok teratur sxabol-sinbol yaxxg memxliki kuantitas
tindakan, benda dan sebaffainya.

'lafozwasi adalab datza yang tzelab diolab menjadi
sebuab bentuk yang berartx bag! penerimanya dan
bermanfaat dalam pangambilan keputusan saat ini dan
mendatang. ■

( 4 : 28- 29 )

Pengertian yang diberikan oleh Gordon B. Davis ter

sebut mempunyai maksud yang sama dengan pendapat yang

diberikan oleh Robert G. Murdick,Joel C.Ross dan James R.

Calggett Pendapat yang mempunyai arti yang sama juga

dikemukan oleh Joseph W. Wilkinson, sebagai berikut :

"  Data mexrupakan fakta dan angka dan malab
simbol-sinbol yang belnm diolab yang menjadi baban
masukan sistem informasi, sedangkan informasi
merupakan pengetabuan berarti dan berguna untuk
mencapai sasaran yang diinginkan. *

( 9 : 6 )

Berdasarkan ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan

bahwa data adalah fakta dan angka dan malah sekelompok

simbol-simbol yang belum diolah yang menjadi bahan

masukan sistem informasi.Sedangkan informasi adalah data

yang telah diolah dan digunakan untuk tujuan informatif

yang berguna untuk mencapai sasaran dan bermanfaat untuk

proses pengambilan keputusan

Dengan melihat definisi-definisi data dan informasi

tersebut jelaslah bahwa keduanya mempunyai hubungan yang
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erat dengan sistem informasi.

Sedangkan definisi sistem informasi, seperti yang

dikemukakan oleh Barry E. Gushing adalah sebagai berikut :

Sistem informasi yang formal adalah suatu sistem
dimana tanggungjawab eksplisit untuk pembuatan infor
masi telab ditetapkan dan ditugaskan."

( 2 : 9 )

Berdasarkan definisi tentang sistem informasi maka

unsur-unsur dari sistem untuk menghasilkan informasi

tersebut adalah antara lain manusia, mesin, formulir dan

prosedur yang terorganisasi. Organisasi dari unsur-unsur

sistem tersebut berpengaruh terhadap hasil pengelolaannya,

yaitu informasi, disamping faktor data sebagai input dari

sistem informasi tersebut.

Sedangkan definisi Sistem Informasi menurut Joseph W.

Wilkinson adalah sebagai berikut :

"Sistem informasi formal adalah suatu kerangka yang
menjadi 'alat antara' bagi sumber-sumber daya yang
terkoordinasi guna mengumpulkan, memproses, mengen
dalikan dan memanajemeni data dalam tahapan yang ber-
urutan dengan tujuan untuk menghasilkan informasi yang
disampaikan melalui jaringan komunikasi ke ber
bagai pemakai untuk suatu tujuan atau lehih."

( 9 : 9 )

Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat disimpulkan

bahwa sistem informasi adalah suatu kerangka yang menjadi
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perantara bagi sumber-sumber daya untuk mengumpulkan,

mengendalikan dan memanajemeni data,selain itu suatu

sistem informasi harus dapat menghasilkan informasi.

Definisi yang dikemukakan oleh kedua ahli tersebut

bersifat umum,artinya bahwa sistem informasi yang ada pada

setiap perusahaan paling tidak memiliki ciri-ciri seperti

yang dikemukakan oleh kedua ahli tersebut.

Definisi Sistem Informasi Manajemen yang dikemukkan

oleh Cecil Gillespi adalah sebagai berikut :

"A niaiiagement information system is a system for
collecting, storing (in some situation) , manipu
lating, and reporting as required the information
needed for making programmed management decisions. '

(  3 : 614 )

Dari definisi tersebut dijelaskan bahwa sistem

informasi manajemen merupakan sekumpulan atau sekelompok

manusia dan sumber daya lainnya dalam suatu organisasi,

yang bertanggungjawab untuk mengumpulkan, mengolah data,

menyimpan untuk selanjutnya dihasilkan informasi yang

disajikan dalam bentuk laporan yang dapat membantu mana

jemen dalam melaksanakan fungsinya.

Sistem informasi manajemen yang dimaksud harus dapat

memberikan hasil yang dapat membantu manajemen untuk

meningkatkan kemampuan maupun prestasinya dalam mengelola

perusahaan serta harus dapat meningkatkan efisiensi usaha
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yang dilakukan. Disatnping harus meningkatkan efisiensi dan

efektivitas usaha, juga biaya yang harus dikeluarkan atau

dibutuhkan untuk menyelenggarakan sistem informasi mana

jemen tersebut harus seimbang dengan manfaat yang diper

oleh dari sistem informasi manajemen tersebut.

2.1.2. Pengertieui Sistem Informasi Akuntansi

Agar dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas

mengenai Sistem Informasi akuntansi, terlebih dahulu akan

dibahas beberapa pendapat tentang pengertian Akuntansi.

Pendapat pertama dikemukakan oleh Niswonger dan Fees

tentang pengertian akuntansi adalah sebagai berikut :

"Akuntansi adalab proses mengenali, mengukur dan
mengkomunikasikan informasi ekonomi untuk memperol^
pertimbangan dan keputusan yang tepat oleb pemakai
informasi yang bersangkutan.'

{ 5 ; 2 )

Sedangkan menurut Alvin. A. Arens dan James loebbecke,

pengertian akuntansi adalah sebagai berikut :

"Accounting is tbe process of recording, classifying
ftn/l summarizing economic events in a logical manner
for rhf* purpose of providing financial information for
decision making. "

( 1 : 3 )

Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan,

pengklasipikasian, dan peringkasan dari kejadian-kejadian
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ekonomi dalam bentuk yang wajar guna memberikan informasi

keuangan yang diperlukan dalam pengambilan keputusan.

Maksud yang sama dikemukakan oleh Suwardjono yang

dikutip dari Accounting Principle Board no 4, adalah

sebagai berikut :

"Accountincf is a service activity, its function is
to provide quantitative information, primarily finan
cial in nature, about economic entities that is
intended to be useful in making economic decisions in
making reason cboises among alternative course of
action. ■

(  19 : 3 )

Berdasarkan ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan

bahwa akuntansi merupakan proses pencatatan,pengklasifi

kasian, fungsi pelayanan atau jasa untuk memberikan ber

macam - macam informasi, khususnya informasi keuangan

dimana informasi tersebut merupakan dasar dalam pengambil

an keputusan oleh para pemakai informasi tersebut.

Pihak yang berkepentingan dalam laporan keuangan

antara lain manajemen dalam hal untuk perencanaan dan

pengendalian kegiatan perusahaan

Untuk mencapai tujuan dari akuntansi tersebut, maka

diperlukan suatu sistem yang baik dalam melaksanakan suatu

kegiatan akuntansi.

Berikut ini akan dijelaskan pengertian sistem dan

prosedur.
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Cecil Gillespie, Mengutip pendapat dari Richard F

Neuschel, mengemukakan pengertian sistem sebagai berikut :

"A system is network of related procedures developed
According^ to one integrated scheme for performing a
major activity of the business."

( 3 : 2 )

R.Soemita Adikusuma, mengutip pendapat dari Richard

F Neuchel dalam bukunya management by system sebagai

berikut :

"Cistern adalah suatu jaringan sejumlah prosedur yang
saling berhubungan yang dikembangkan sesuai dengan
suatu pola (rencana) guna melaksanakan aktivitas utama
perusahaan.

(  16 : 2 )

Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu seni

dari bagian - bagian pekerjaan yang berhubungan untuk

membentuk kerjasama dalam usaha untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan semula.

Pengertian prosedur menurut W Gerald Cole yang disadur

oleh Zaki Baridwan Ms. ak adalah sebagai berikut :

'Prosedur adalah suatu urut - urutan pekerjaan
kerani ( Clerical), biasanya melibatkan beberapa orang
dalam suatu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin
adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-
transakasi perusahaan yang sering terjadi.'

{  21 : 3 )

Dari pengertian sistem dan prosedur maka dapat di

simpulkan bahwa sistem merupakan suatu jaringan pekerjaan
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yang terdiri dari prosedur-prosedur yang saling berhu

bungan untuk membentuk kerjasama dalam mencapai tujuan.

Setelah dijelaskan mengenai pengertian sistem dan

pengertian akuntansi, berikut ini akan dibahas pendapat

mengenai sistem akuntansi yang dikemukakan oleh beberapa

ahli.

Pendapat pertama dikemukakan oleh Mulyadi tentang

pengertian sistem akuntansi, adalah sebagai berikut ;

"Sistem akuntansi adalah oiganisasi fornaHir, cata-
tan dan laporan yang dikoordinasi sed&nikian rvpa imiuir
menyediakan informasi keuangan yang dibutubkan oleh
manajemen guna pengelolaan penisahaan"

(  13 : 3 )

Sedangkan menurut J.W. Neuneur yang disadur oleh La

Midjan dalam bukunya Sistem Akuntansi I adalah sebagai

berikut:

" Sistem Akuntansi adalah suatu organisasi formulir,
catatan-catatan dan laporan yang terkoordinasi imtuk
menciptakan dasar informasi tertentu yang diperlukan
untuk membantu manajemen perusahaan. "

(  11 : 8 )

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan

bahwa sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan

dan laporan yang terkoordinasi dimana tersedianya infor

masi keuangan yang memudahkan manajemen dalam mengelola

perusahaan.
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Barry Gushing mengemukakan pendapatnya tentang penger-

tian sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

"Sistem informasi akuntansi didefinisikan sebagai
kun^nilan manusia dan sumber-sumber nv»/to7 suatu
orga^sasi yang bertanggungjawab untuk penyiapan infor
masi keuangsm dan juga informasi yang diperoleb dari
pengumpu7an data transaksi.*

{  2 : 17 )

Sedangkan menurut Frederick H. WV pengertian sistem

informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

'Accounting information system is an entity or
a component within an organization that processes
financial transactions to provide scorekeeping
attention-directing and decision making information to
information users.'

( 6 : 7 )

Maksud yang sama dikemukakan oleh Joseph W Wilkinson

yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga adalah sebagai

berikut :

'Sistem informasi adcunteuisi adalah suatu sistem

informasi formal dalam pengertian yang paling lazim
yang mencakup semua karakteristik sistem termasuk
tujuan, tahapan, tugas, pemakai dan sumber daya.'

(  9 : 12 )

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpul-

kan bahwa sistem informasi akuntansi adalah merupakan

suatu organisasi dari formulir formulir, buku-buku,cata-

tan-catatan, prosedur prosedur dan alat-alat yang di
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gunakan untuk mengumpulkan dan mengolah data dengan tujuan

untuk membantu menyajikan informasi-informasi yang di

butuhkan oleh berbagai macam pihak yang berkepentingan

baik pihak ekstern maupun pihak intern.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa sistem

informasi akuntansi :

1. Membutuhkan suatu media informasi

2. Meliputi beberapa prosedur

3. Melibatkan sumber daya manusia dan sumber modal

4. Mempunyai tujuan untuk menciptakan informasi yang dapat

membantu dalam pengambilan keputusan.

2.1.2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Sistem akuntansi tidak hanya berfungsi untuk

memberikan informasi, juga berfungsi memperbaiki kualitas

struktur informasi, meningkatkan ketepatan waktu dari

informasi itu, selain dari pada itu suatu sistem informasi

akuntansi harus mampu meningkatkan suatu pengendalian

intern dari sistem itu sendiri agar kesalahan - kesalahan

atau penyelewengan-penyelewengan dalam kegiatan akun

tansi dapat dicegah sehingga tidak menyesatkan bagi

pemakai. informasi dalam pengambilan keputusan.

Cecil Gillespie memberikan uraian tentang tujuan

sistem informasi akuntansi sebagai berikut :
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1« To improve the information provide by the system,
in quality,timelines or structure of the infor
mation.

2. To improve the accounting control and internal
check, that is, to improve the dependability of
accounting information and to provide complete
records of accountability for the protection of the
assets of the business.

3. To decrease the clerical cost of keeping the
records.

(  3 : 7 )

Jadi menurut Cecil Gillespie tujuan dari sistem

informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

1. Dengan suatu sistem diharapkan terjadi perbaikan-

perbaikan informasi yang dihasilkan yaitu dalam hal

a. Kualitas informasi, yaitu informasi yang menghasil

kan suatu sistem itu dapat dipercaya kebenarannya

dan didukung oleh fakta

b. Ketepatan waktu, yaitu bahwa informasi tersebut

tersaji pada saat di butuhkan

c. Struktur informasi, yaitu informasi tersebut di

sajikan dalam bentuk yang memudahkan pemakai untuk

memanfaatkan dan memahami informasi tersebut.

2. Dengan suatu sistem diharapkan terdapat pening

katan kualitas dalam bidang pengendalian akuntansi dan

bidang pengendalian intern yang dapat mencegah ter

jadinya kesalahan-kesalahan atau penyelewengan-penyele-

wengan dalam kegiatan akuntansi, sehingga keputusan

yang diambil tepat.

3. Harus dapat menekan biaya -biaya tata usaha.
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2.2. T7zisur -Unsur dan Fungsi Sistem Informasi akuntansi

2.2.1. Unsur -unsur Sistem Informasi akuntansi

Unsur suatu sistem informasi akuntansi tergantung pada

sifat perusahaan itu sendiri, tetapi terdapat kecenderun-

gan secara umum dapat dikemukakan beberapa unsur suatu

sistem informasi akuntansi yang berlaku pada setiap

sistem.

Menurut Neuner yang disadur R Soemita. A.k.Drs. Ec.Drs

Ed. Ak dalam buku sistem -sistem akunting , unsur -unsur

Sistem Informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

1. Suatu seri formulir-formulir yang tercetak, seperti
faktur - faktur penjualan, voucher - voucher, cek-
cek dan laporan laporan yang digunakan dalam penyu-
sunan sistem akunting dan prosedur -prosedur yang
merupakan dasar untuk membuat pos-pos akunting.

2. Suatu seri buku-buku, dimana catatan - catatan

pertama atau primer buku-buku ini terdiri dari
bermacam-macam buku jurnal atau buku harian.

3. Suatu seri buku besar, dimana informasi-informa

si yang dicatat dalam buku-buku jurnal diikhtisar-
kan atau dikumpulkam dalam perkiraan khusus.

4. Suatu seri laporan-laporan atau daftar - daftar,
misalnya neraca-neraca saldo , kutipan - kutipan
dari buku besar, daftar - daftar laba dan rugi dan
daftar daftar neraca.

(  17 : 2 )



24

2.2.2. Fimgsi - Fiingsi Sistem Informasi Akimtansi

Menurut Cecil Gillespie, Fungsi sistem informasi

akuntansi adalah sebagai berikut :

"In general, the function of accounting form and papers,
and of report prepared form them, is fourfold :
1. To determine the result of operation this function

involves :

a. What in systems work is known as distribution
(meaning abstracting quantity and dollar inforxoation
from business papers ), and

b. The production of reports for the management.
2. To keep track of assets and liabilities of the

business, this fxmction involves keeping accounting of
various kinds : cash, accoimt with customers,account
with creditors, account for equipment, account with
proprietors, and so forth

3. To set things done, to purchace materials or goods for
resale, to instruct the factory to produce, to instruct
the warehouse employees to fill orders and the shipping
clerks to ship them, and so fort, in this connection,
the various order procedures in a business come to
mind.

4. To fasilitate planing or business activities, follow up
of performance, and adjustment of plans. Thus :
a. Production planning and production order procedures
are operated to tell the factory what to produce it.
b. Actual production is compared with plan production
and c. Adjusting product schedule are made in the
light of current and expected factory performance,
inventories, unfilled customer order and expected
sales.

( 3 : 1 )

Dari penjelasan yang diberikan oleh Cecil Gillespie

tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem informasi akuntansi berfungsi untuk menentukan

hasil pelaksanaan kegiatan operasi perusahaan yang

meliputi (a). Pemisahan barang dalam satuan unit dan

mata uang, (b). Menyusun laporan - laporan untuk
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manajemen.

2. Sistem informasi akuntansi berfungsi untuk mengikuti

perubahan -perubahan yang menyangkut harta, kewajiban,

dan modal perusahaan.

3. Sistem informasi akuntansi berfungsi untuk melakukan

kegiatan yang diinstruksikan dan memberi instruksi

instruksi untk melakukan kegiatan sehingga dicapai

efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan perusahaan.

4. Sistem informasi akuntansi berfungsi untuk mepermudah

perencanaan dan tindak Ianjut dari pelaksanaan, dan

menyesuaikan atau memperbaiki rencana- rencana.

Dengan demikian, jelaslah bahwa peranan sistem

akuntansi sangat penting dalam suatu perusahaan dalam

mengelola perusahaan, terutama dalam menyediakan informasi

informasi yang akan digunakan oleh manajemen.

2.3. Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dengan

Pengendalian Intern.

2.3.1. Pengertian pengendalian intern

Untuk membahas hubungan antara sistem informasi

akuntansi dengan pengendalian intern, terlebih dahulu akan

dibahas pengertian pengendalian intern tersebut.

Pengendalian intern dapat diartikan secara sempit maupun

secara luas, dimana dalam hal ini akan dibahas pengertian

pengendalian intern secara luas, yang dikemukakan atau
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iriisiksn olsh AICPA cotnrnits on Auditincf procsduirs,

tahun 1949 sebagai berikut :

'intexnal control coi^preses the plan of organization
and ̂ 1 of the coordinate methods and measures adopted
within a business to sefequard its assets , check the
accuracy and operational efficiency, and encourage
adherence to prescribed managerial policies '

{  18 : 300 )

Yang kemudian deflnisi tersebut mengalami kemajuan

daan dibagi menjadi dua bagian pengendalian intern, yaitu

pengendalian akuntansi dan pengendalian administratif.

Didalam buku Exposure Draft NPA Indonesia dikemukakan

kedua pengertian pengendalian tersebut yaitu sebagai

berikut :

A. Pengendalian administratif meliputi tetapi tidak terba-
tas pada struktur organisasi dan semua prosedur serta
catatan yang mengarah pada dikeluarkannya otorisasi
manajemen terhadap transaksi. Pengeluaran otorisasi
semacam itu adalah suatu fungsi manajemen yang secara
langsun^ berhvibungan dengan tanggung j awab untuk
mencapai tujuan organisasi doui merupakan titik pangkal
dari penyelenggaraeui pengendaliem akuntansi terhadap
transaksi.

B. Pengendalian akuntansi meliputi struktur organisasi Han
semua prosedur serta catatan yang berhubungan
dengan pengamanan harta milik dan dapat dipercayanya
catatcui keuangan dcui oleh karena itu hendaknya disusim
sedemikian rupa sehingga memberi jaminan yang memadai
bahwa :
1. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan otorisasi

manajemen, baik bersifat umum maupun yang khusus.
2. Trauisaksi dicatat sedemikieui rupa sehingga

(a) . Memimgkinkan penyusunsui laporan keuangan, yang
dengan prinsif akuntansi indonesia atau kriteria
lain yang berlaku bagi laporan keuangan dan
(b) . Untuk mendukung pertanggimgj awaban aktiva per
usahaan .

3. Hi^ungan turut campur tangan dengan aktiva hanya
diperkenankcui apabila ada otorisasi manajemen.

4. Perteui^gungj awabem aktiva menurut catatcm yang
dibandxngkan dengan hasil pemeriksaan aktiva yang
benar-benar ada yang dilakukan unttik selang waktu
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tertentu dcui tindakan yang tepat harus dianbil bila
ada perbedaan"

( 7 :29 )

Dari definisi - definisi tersebut dapat disimpulkan

bahwa pengendalian intern merupakan alat bagi mamjemen

dalam melaksanakan fungsi kontrol sehingga tercapai

pelaksanaan operasi yang efisien dan melindungi perusahaan
»

dari tindakan penyelewengan atau kecurangan.

2.3.2. Tujuan pengendalian intern

Tujuan pengendalian intern menurut Alvin A.Arens dan

James K. Loebbecke dalam bukunya " Auditing An Integrated

Approach " yang menyebutkan bahwa tujuan pengendalian

intern adalah :

1. To provide reliable data

2. To safeguard assets and records

3. To promote operational efficiency

4. To encourage adherence to prescribed policies

(  1 : 269-270 )

Adapun uraian dari tujuan tersebut diatas akan penulis

uraikan sebagai berikut :

1. Untuk menyediakan data yang dapat diandalkan

Agar dapat menyelenggarakan operasi usahanya dengan
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baik, manajemen harus memiliki informasi yang akurat

yang diperlukan untuk pengambilan keputusan.

2. Untuk mengamankan harta

Apabila harta perusahaan tidak dilindungi dengan

sesuatu sistem pengendalian yang memadai, maka harta

perusahaan akan dapat disalah gunakan.

3. Untuk meningkatkan efisiensi operas!

Sistem pengendalian intern didalam suatu organisasi

dimaksudkan untuk menghindari pengulangan kerja yang

tidak perlu dan pemborosan pada seluruh aspek usaha,

mencegah peggunaan sumber daya secara tidak efisien.

4. Untuk mendorong ditaatinya kebijaksanaan yang telah

ditetapkcui

Sistem pengendalian intern dimaksudkan untuk memastikan

bahwa segala peraturan dan prosedur ini ditaati oleh

karyawan perusahaan.

2.3.3. Ciri - ciri pengendalian intern yang memuaskan

Ciri - ciri pengendalian intern yang memuaskan tidak

sama untuk setiap perusahaan. Hal ini tergantung pada

sifat serta keadaan perusahaan tersebut, sehingga tidak

ada sistem pengendalian intern yang universal yang dapat

dipakai untuk seluruh perusahaan.

Secara garis besar pengendalian intern yang memuaskan

menurut America Institute of Certified public accountan

(AICPA) yang disadur oleh Prof. Soemarjo tjitrosidojo
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ciri - ciri pengendalian intern yang memuaskan adalah

sebagai berikut :

1. Suatu struktur organisasi yang didalamnya terdapat
pemisahan yang sesuai diantara berbagai tanggungjawab
fungsional.

2. Suatu sistem pengotorisasian ( pemberian wewenang )
prosedur pencatatan yang memadai untuk me
mungkinkan pengendalian akunting yang wajar atas
harta, utang, pendapatan dan biaya.

3. Praktek - praktek yang sehat untuk digunakan atau
diterapkan dalam pelaksanaan tugas dan fxingsi masing -
masing bagian organisasi.

4. Derajat mutu para pegawai yang cocok dengan tanggung
jawab mereka.

(  14 : 75 )

Ciri - ciri sistem pngendalian intern yang memuaskan

tersebut harus diterapkan dalam sistem akuntansi yang

baik, sehingga hasil atau informasi dari sistem akuntansi

tersebut dapat diandalkan dalam proses pengambilan

keputusan manajemen.

2.3.4. Hubungan sistem informasi akuntansi dengan

pengendalian intern

Hubungan sistem informasi akuntansi dengan pengen

dalian intern sangat erat dan tidak dapat dipisahkan,

keduanya harus berjalan bersama-sama dalam suatu

perusahaan karena untuk menciptakan pengendalian intern

yang memadai diperlukan sistem akuntansi yang memadai,

dengan kata lain sistem akuntansi yang berlaku berisi

berbagai metode dan prosedur yang mendukung terciptanya

kegiatan pengendalian intern. Dilain pihak pengendalian
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intern yang dijalankan harus ditunjangn oleh sistem

akuntansi yang balk agar tercapai sasaran, antara lain

mengamanka harta perusahaan, menguji ketelitian data

akuntansi dan tnendorong ketaatan pada kebijakan yang telah

ditetapkan oleh pimpinan perusahaan.

2.4. Sistem Informasi akuntansi Penjualcui

Penjualan merupakan akitivitas yang paling vital bagi

kelangsungan hidup perusahaan. Dengan demikian pengelolaan

atas aktivitas penjualan ini harus benar - benar efektif

dan harus diawasi secara seksama agar pendapatan

perusahaan tidak berkurang dan sasaran penjualan dapat

tercapai. Oleh karena itu sistem informasi akuntansi untuk

penjualan merupakan salah satu sistem informasi akuntansi

yang penting yang harus didesain dengan baik dalam suatu

perusahaan.

Alvin A. Arens dan James k. Lobbecke mengemukakan

pendapatnya tentang aktivitas penjualan sebagai berikut :

"The sales and collection cycle involves thf deci
sions and processes necessary for fht* transfer of
ownership of goods and services to custcaaers after
they are saade available for sale, it begin with
a request by a customer and with the conversion
of material or service into an account receivable
ultimately into cash "

(  1 ; 342 )
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Dalam sistem informasi akuntansi penjualan harus dapat

dihasilkan suatu sistem informasi penjualan melibatkan

siklus penjualan dan penerimaan ( sales dan collection

cycle ) yang dimulai dengan diterimanya suatu permintaan

penjualan dari langganan dan berakhir dengan perubahan

status barang atau jasa menjadi piutang usaha yang pada

akhirnya menjadi uang tunai atau kas.

2.4.1. Tujuan Sistem Informasi Akunteuisi Penjualan

Tujuan dari sistem informasi akuntansi penjualan tidak

terlepas dari arti pentingnya aktivitas penjualan.

Pengelolaan aktivitas penjualan sangat penting bagi

perusahaan baik yang bergerak dalam bidang perdagangan

maupun bidang industri, karena keberhasilan aktivitas

penjualaan merupakan salah satu tolok ukur bagi ke

berhasilan manajemen perusahaan tersebut. Tanpa penge

lolaan yang baik, maka sangatlah sulit bagi perusahaan

tersebut untuk terus beroperasi.

Pentingnya aktivitas penjualan hal - hal sebagai

berikut :

1. Aktivitas penjualan merupakan sumber utama pendapatan

bagi perusahaan, kurangnya dikelola aktivitas penjualan

dengan baik, secara langsung akan merugikan perusahaan

disebabkan selain sasaran penjualan tidak tercapai juga

pendapatan akan berkurang .
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2. Pendapatan dari hasil penjualan merupakan sumber

pembiayaan bagi perusahaan oleh karenanya perlu

diamankan.

3. Akibat adanya penjualan akan merubah posisi harta yang

menyangkut : (a) Timbulnya piutang apabila penjualan

dilakukan secara kredit atau kas apabila penjualan

dilakukan secara tunai.(b) Berkurangnya kuantitas

barang digudang, karena aktivitas penjualan.

Dengan melihat arti pentingnya aktivitas penjualan

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari sistem

informasi akuntansi penjualan adalah untuk mengamankan

hasil - hasil dan akibat - akibat dari aktivitas penjualan

tersebut. Disamping itu juga sistem akuntansi penjualan

dimaksudkan untuk menyeragamkan atau mempermudah

pelaksanaan aktivitas penjualan.

2.4.2. Klasifikasi Transaksi Penjualan

Berdasarkan aktivitasnya, transaksi penjualan dapat

diklasifikasikan menjadi enam bagian,yaitu :

1. Penjualan secara tunai, yaitu penjualan yang "cash and

carry " yang pada umumnya terjadi secara kontan. Bisa

juga terjadi petnbayaran dilakukan satu bulan berikutnya

dianggap sebagai penjualan tunai atau kontan.

2. Penjualan secara kredit, yaitu penjualan dengan

tenggang waktu pembayaran rata - rata diatas satu

bulan.
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3. Penjualan secara tender, yaitu penjualan yang di

laksanakan melalui prosedur tender untuk memenuhi

permintaan pembeli yang membuka tender tersebut. Untuk

memenangkan tender, selain harus memenuhi berbagai

prosedur yaitu pemenuhan dokumen tender berupa jaminan

tender { bidbond ),juga harus bersaing dengan pihak

lain.

4. Penjualan ekspor , yaitu penjualan yang dilaksanakan

dengan pihak pembeli diluar negeri yang mengimpor

barang tersebut. Biasanya penjualan ekspor memanfaatkan

prosedur letter of credit ( 1/C ).

5. Penjualan konsiyasi, yaitu menjual barang secara

"  titipan " kepada pembeli yang juga sebagai penjual.

Apabila barang tersebut tidak laku, maka akan kembali

kepada penjual.

6. Penjualan melalui grosir, yaitu penjualan yang tidak

langsung kepada pembeli tetapi melalui pedagang

perantara. Grosir berfungsi menjadi perantara antara

produsen dengan pedagang atau toko eceran.

2.4.3. Organisasi Fvingsi penjualan

Organisasi fungsi penjualan sangat ditentukan oleh

luas atau sempitnya aktivitas penjualan yang dilakukan,

tujuan pimpinan perusahaan, jenis usaha, letak perusahaan

( pusat dan cabang }.

Organisasi penjualan melibatkan beberapa fungsi dalam
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setiap bagian yang saling berhubungan, seperti bagian

penerimaan pesanan penjualan, bagian kredit, bagian

pengiriman , bagian gudang dan bagian biling.

Zaki Baridwan mengemukakan pendapatnya sebagai

berikut :

A. Fxmgsi bagian pesanan penjualan
1. Mengawasi semua pescuian yang langganan
2. Memeriksa surat pesanan yang diterima dari langganan

atau salesman dan melengkapi informasi yang kurang yang
berhubungan dengan spesifikasi produk dan tanggal
pengiriman

3. Meminta persetujuan penjualsm kredit dari bagian kredit
4. Menentukan tanggal pengiriman, apabila gudang lebih

dari satu menentukan dari gudang mana akan dilakukan
pengiriman

5. Membuat surat perintah pengiriman ( shipping orders )
dan back orders beserta tembusan - tembusannya

6. Membuat catatan mengenai pesanan - pesanan yang di
terima dan mengikuti pengirimanya sehingga dapat di
ketahui pesanan - pesanan mana yeuig belum dipenuhi

7. Mengadakan hubungan dengan pembeli mengenai barang -
barang yang dikembalikan oleh pembeli,membuat catatan
dan mengeluarkan bukti memorial ( jurnal voucher )
untuk bagian piuteuag

8. Mengawasi pengiriman barang - barang untuk contoh.

B. Bagian kredit mempunyai fungsi antara lain :
1. Melakukan penilaian terhadap pelanggan dengan

menggunakan catatan dari bagian piutang mengenai
sejarah kredit, jumlah maksimtim, dan ketepatan waktu
pembayarem.

2. Memberl persetujuan kredit.

C. Bagian gudang
Dalam hubungannya dengan bagian penjualan bagian
gudang bertugas untuk menyiapkan barang seperti yang
tercauitum dalam surat perintah pengirimcui.

D. Bagian pengiriman, fvingsinya antara lain :
1. Melakukan pengiriman kepada pelanggan atas dasar surat

perintah pengiriman.
2. Melakukan pemeriksaan antara jenis dan kuantitas bareuig

sesuai dengan surat perintah pengiriman.
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E. Baglan billing { faktur ) berfungsi antara lain :
1. Membuat atau melengkapi faktur penjualan.
2. Henghitung biaya pengangkuteui dan pajak penjualan.
3. Memeriksa kebenaran penulisan dan penghit\mgan.
4. Membagikan tembusan faktur penjualan kebagian - bagian

lain.

{  21 : 109 )

Dari penjelasan yang diberikan oleh Zaki Baridwan

tersebut dapat disimpulkan bahwa keempat bagian yang

terlibat dalam aktivitas penjualan tersebut akan saling

berhubungan dan berinteraksi serta akan saling melakukan

pengawasan terus-menerus atas masing-masing kegiatan yang

mereka lakukan secara independen dan terpisah. Sehingga

dengan demikian akan tercipta suatu internal chek yang

berjalan dengan sendirinya dan secara terus-menerus dalam

melaksanakan aktivitas penjualan tersebut.

2.4.4. Prosedur penjualsui

Prosedur penjualan merupakan kegiatan sejak di

terimanya pesanan dari pembeli, pengiriman barang,

pembuatan faktur ( penagihan dan pencatatan ).

Berikut ini langkahlangkah yang dilakukan dalam prose

dur penjualan yang dikemukakan oleh Zaki Baridwan sebagai

berikut :

1. Bagian penjualan menerima pesanan dari pembeli,
atas dasar pesanan ini dibuat surat perintah
pengiriman barang rangkap 5, masing-masing tembuseui
mempunyai fungsi sebagai berikut :
Lembar 1 = Stock request copy dan shipping copy
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Lembar 2 = Pemberltahuan pesanan yang dikirimkan
kepada pembeli
lembar 3 s Packing slip
Lembar 4 = Bill of lading
Lembar 5 = Arsip
Bagian pesanan menuliskan data berikut ini dalam
surat perintah pengiriman
a. Nama dan alamat

b. Tanggal pengiriman yang diharapkan
c. Nama barang dsm kuemtitasnya
d. Alat pengangkutan ( Truk, kereta api dll )

2. Lembar ke-5 diserahkan kebagian kredit untuk
meminta persetujuein kredit, bila persetujuan kredit
ini disetujui, bagian kredit menuliskan per
setujuan dalam lembar ke-5 dan kemudian menyerah-
kannya kembali kebagian pesanan.

3. Sesudah mendapat persetujuan dari bagian kredit,
lembar ke-2 dikirimkan kepembeli.Lembar ke-1 di
serahkan kebagian gudang dan lembar ke-3 dan ke-4
diserahkan kebagian pengiriman.

4. Bagian gudang menyerahkan barang sesuai dengan
surat perintah pengiriman,menuliskan jumlah dalam
lembar ke-1 surat perintah pengiriman, mencatat
surat perintah pengiriman kedalam kartu gudang {
dan kartu barang ). Barang dan lembar ke-1
tersebut diserahkan kebagian pengiriman.

5. Bagian pengiriman mengecek barang digudang,
menuliskan jtimlahnya dan tanggal pengiriman dalam
packing slip (lembar ke-3), bill of lading
(lembar ke-4) dan shipping copy, packing slip
dimasukkan dalam barang yang dibungkus. Bill of
lading diperbanyak menjadi 3 lembar,sesudah di-
tandatangani oleh yang mengangkut,lembar ke-4 surat
pengiriman diarsipkan dibagian pengiriman, lembar
ke-1 surat perintah pengiriman dikembalikan keba
gian pescuian.

6. Bagian pesanan melengkapi data dalam lembar ke-1
dan ke-5 surat perintah pengiriman, kemudian
menyerahkan lembar ke-l kebagian pembuatan faktur
( billing), kalau ada pesanan yang beloim dipenuhi,
bagian pesanan menulis back order.

7. Bagian billing melengkapi data harga dan perkalian
dalam lembar ke-1 surat perintah pengiriman, yang
kemudian digunakan sebagai dasar untuk membuat
faktur rangkap 4.

8. Faktur didistribusikan sebagai berikut
Lembar 1 = Untuk pembeli
Lembar 2 = Untxik bagian piutamg
Lembar 3 = Untuk distribusi penjualan
Lembar 4 s Arsip bagian billing
Setiap hari bagian billing menj\imlahkan seluruh
faktur yeuig dibuat pada hari itu dalam prelist tape
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atau batch total, kemudian menyerahkan kebagian
buku besar.

9. Bagian boiku besar mencatat jtomlah dalam prelist
tape kedalam buku jumal penjualan, kemudian
setiap periods jurnal penjualeui diposting kebuku
besar (debet rekening piuteuig kontrol dan
kreditnya rekening penjualan).

10. Bagian piutang mencatat lembar ke-2 faktur di
sebelah debit rekening piutang dalam buku
pembantu, sebagai alat kontrol, bagieui piutang
setiap hari juga membuat prelist tape atau batch
total dari faktur yang diterima hari itu, prelist
tape yang diterima dari bagian billing (pen
cocokkan mi dilakukan oleh bagian buku besar
sebelum mencatatnya dalam jurnal.

11. Setiap akhir bulan bagian piutang membuat dan
mengirimkan surat pernyataan piutang untuk setiap
langganan.

(  21 : 115 )

2.5. Pengaunbilan Keputusan

2.5.1. Pengertian pengambilan keputusan

Setelah mempelajari pengertian sistem informasi

akuntansi, jelaslah bahwa sistem informasi akuntansi

mempunyai peran yang sangat penting bagi raanajemen

perusahaan yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan

manajemen.

Berikut ini akan dibahas pengertian pengambilan

keputusan seperti yang dikemukakan oleh Drs SP. Siagian,

sebagai berikut :

'Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang
sistematis terhadap bakekat suatu masalah, pencfumpulan
fakta-fakta dan data penentuan yang ma tang dari
altematif yang dibadapi dan diambil menuxut
perbxtungan mervpakan tindakan yang paling tepat'

(  20 : 83 )
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Dari pengertian tersebut dapat disitnpulkan bahwa

pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang

sistematis untuk mengatnbil tindakan yang menurut per

hitungan merupakan tindakan paling tepat.

2.5.2. Proses pengambilan keputusan

Berikut ini akan dibahas mengenai proses pengambilan

keputusan. Meskipun para teoritis berbeda pendapat

mengenai jumlah dan urutan langkah-langkah ini, tetapi

kebanyakan mereka menyepakati proses keputusan adalah

sebagai berikut :

1. Mengenai dem mendefinisikan masalab
Pengambil keputusan menyelidiki situasi berjalan dari
perusahaannya berdasarkan informasi tentang kegiatan
dan lingkungannya, berdasarkan petunjuk itu mereka
dapat mengetahui adanya masalah.

2. Henentukan rangkaian tindakan
Yaitu mencari pemecahan-pemecahan alternatif dari
masalah atau rsmgkaian tindakcui.

3. Mengevaluasi alternatif
Setiap alternatif pemecahan harus dibandingkan satu
sama lain.

4. Memilih alternatif terbaik

Merupakcui langkah klimaks ialah membuat keputusan yaitu
memilih alternatif yang terbaik dari situasi yang
bersangkutan, dimana alternatif itu yang paling
memenuhi kritria yang dipilih.

5. Melaksanakan keputusan yang dipilih
setelah alternatif tindakan dipilih, tindakem. itu harus
dilaksanakan

6. Tindak lanjut atas hasil
Setelah keputusan dilaksanakan hasil-hasilnya harus
dipantau.

{  9 : 206-207)
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2.5.3. Sistem Pelaporan

Menurut Joseph W. Wilkinson, sistem pelaporan terdiri

dari :

1. Sistem Pelaporan Horizontal
Menghvibungkan bersama-sama seluruh kegiatan dan
operasi didalam fungsi-fungsi operasinya dan
menghasilkan berbagai ikhtisar, analisis dan
proyeksi.

2. Sistem PelaporcUi Vertikal
Henghubungkan bersama - sama beberapa tindakan
tingkatan manajemen didalam struktur organisasi,
sehingga membantu untuk memastikan bahwa para
manajer menerima informasi yang cocok dengan
kebutuhan serta tanggungj awed) mereka.

3. Sistem Pelaporan Keuemgeui
Menghasilkan beraneka ragam laporan dan iktisar
keucingan.

4. Sist^ Akuntansi Biaya
Hengikhtisarkan hasil-hasil operasi dan membantu
proses pengendalian operasional.

5. Laporan pertanggungjawaban
Membantu dalam mengevaluasi prestasi didalam pusat-
pusat pertanggungj awcdseui diseluruh perusahaan.

6. Sistem pelaporan perencanaan Laba ( profitabilitas)
Menyajikan laporan yang berfokus pada profita
billtas dari berbagai segmen, membantu dalam
perencanaan taktis dan strategik.

(9 : 251-260)

2.5.4. Jenis - Jenis Laporan

Informasi yang dibutuhkan menjadi bermanfaat dan dapat

diakses apabila dikomunikasikan lewat laporan,

Menurut Joseph W. Wilkinson yang disadur oleh Marianus

Sinaga jenis-jenis laporan sebagai berikut :

1. Laporan operasional
Memprakarsai tindakan dan mencatat hasil-hasil
operasi serta status sumberdaya.

2. Laporan perencanaan
Mengandung informasi yang berorientasi kemasa
datang dan komparatif memberikan dasar untuk
menentukan tindakan mana yang akan dipilih diantara
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tindakan - tindakan alternatif
Laporsm pengendalian
Mencerminkan perbandingeui-perbandingan hasll aktual
terhadap tolak ukur seperti standar prestasi yang
telah dltetapkcui.

{  9 : 263 )

2.6. Sistem Informasi Akvintansi Penjualan Dalam Mendukung

Pengambilan keputusan

Informasi sangat penting bagi setlap badan

usaha .Informasi dapat mengarahkan dan memperlancar kegia-

tan sehari-hari, informasi tersebut dihasilkan dari suatu

sistem informasi.

Menurut John F Nash, Martin B Robert yang disadur oleh

Drs la Midjan dalam buku Sistem Informasi Akuntansi II,

Mendefinisikan Sistem Informasi sebagai berikut :

'Sistem Tnfoxmasi mert^pakan kcmibinasi dari manusia,
fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan
yang paling penting, proses atas transaksi-transaksi
tertentu. rutin, m&nbantu manaj&nen p&nakai
intern dan ekstem dan menyediakan dasar pengaidbilan
keputusan yang tepat'

(  12 : 8 )

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa

Sistem Informasi adalah suatu kombinasi dari manusia,

fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur yang akan

membantu para pemakai informasi dalam pengambilan keputu

san yang tepat.

Dari pengertian sistem informasi, jelaslah bahwa

informasi yang dihasilkan dari sistem informasi digunakan
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oleh dua pihak yaitu pemakai internal dan pemakai ekster-

nal, dan untuk inemenuhi kebutuhan informasi bagi pemakai

internal dan eksternal, maka disusun suatu sistem informa

si akuntansi. sistem ini direncanakan untuk menghasilkan

informasi yang penting bagi pihak luar maupun dalam peru-

sahaan.

Menurut Steven A Moscove yang disadur oleh Zaki Barid-

wan dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, Penyusunan

Prosedur dan metode

'Sxst&tt Tnfozmstsi Akvaataxisi adalah suatu haaaponen
oxrganisctsl yang menguiigpulkan,menggolongkan,mengolah,
mengajoalisa, dan mengkanniniJcasikan infozmasl keuangan
yang relevan untuk peagarabilan keputusan kepada pibak-
pibak luar (sepertl inspeksi pajak. Investor dan
kreditur) dan pibak-pibak (terutaaa manaj&aien) . '

{  21 : 4 )

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa

sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisa-

si yang mengolah, menganalisa informasi keuangan yang

relevan serta mengkomunikasikan kepada pemakai informasi

untuk pengambilan keputusan.

Sistem akuntansi tidak hanya berfungsi untuk memberi-

kan informasi, juga berfungsi untuk memperbaiki kualitas

struktur informasi, meningkatkan ketepatan waktu dari

informasi itu, selain daripada itu suatu Sistem Informasi

Akuntansi harus mampu meningkatkan suatu pengendalian
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intern dari sistem itu sendiri agar kesalahan-kesalahan

atau penyelewengan-penyelewengan dalam kegiatan akuntansi

dapat dicegah sehingga tidak menyesatkan bagi pemakai

informasi dalam pengambilan keputusan.

Penjualan merupakan aktivitas yang paling vital bagi

kelangsung hidup perusahaan, dengan demikian pengelolaan

atas aktivitas penjualan harus benar-benar efektif dan

harus diawasi secara seksama agar pendapatan perusahaan

tidak berkurang dan sasaran penjualan dapat tercapai, oleh

karena itu Sistem Informasi Akuntansi Penjualan merupakan

salah satu informasi akuntansi yang penting yang harus

didesain dengan baik dalam suatu perusahaan.

Dalam suatu Sistem Informasi Akuntansi Penjualan harus

dapat dihasilkan suatu Sistem Informasi Penjualan yang

melibatkan siklus penjualan dan peneriraaan (Sales dan

Collection) yang dimulai dengan diterimanya suatu per

mintaan penjualan dari langganan dan berakhir dengan

perubahan barang atau jasa menjadi piutang usaha yang pada

akhirnya menjadi uang tunai atau kas.

Informasi dari aktivitas penjualan yang dibutuhkan

oleh manajemen dan pemakai informasi akan menjadi ber

manfaat dan dapat diakses apabila dikomunikasikan

laporan,dimana laporan-laporan tersebut disusun dari data

yang dikumpulkan dan diolah melalui sistem akuntansi yang

akan menghasilkan informasi dan hasil analisa dan dapat

dipakai untuk pengambilan keputusan.
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Menurut Heckret dan Wilson ada lima prinsip dasar bagi

suatu pelaporan yang baik yaitu:

1. Harus diterapkan konsep pertanggungjawaban
2. Sedapat mungkin harus diterapkan prinsif penqe

cualian.

3. Secara umum, Angka-angka harus dapat di per
bandingkan.

4. Sejauh yang dapat dilaksanakan. Data harus semakin
ringkas untuk jenjang pimpinan yang semakin tinggi

5. Laporan-laporan pada umumnya harus mencakup komen-
tar-komentar interpretatif atau yang jelas dengan
sendirinya.

(  10 ; 550-551 )

Faktor-faktor laporan yang baik, menurut Heckret

adalah sebagai berikut:
1. Laporan harus tepat waktu
2. Laporan harus sederhana dan jelas
3. Laporan harus dinyatakan dalam bahasa dan istilah

yang dikenal oleh pimpinan yang memakainya
4. Informasi harus disajikan dalam urutan yang logis
5. Laporan harus akurat
6. Bentuk penyaj ian harus disesuaikan dengan pimpinan

yang akan menggunakannya
7. Selalu distandarisasikan, apabila mungkin
8. Rancangan laporan harus mencerminkan suatu

pandangan pimpinan
9. Laporan harus berguna
10. Biaya penyiapan laporan harus dipertimbangkan
11. Perhatian yang diberikan untuk penyiapan laporan

harus sebanding dengan manfaatnya

(  10 : 552-553 )

Dari laporan-laporan yang dihasilkan dari Sistem

Informasi Akuntansi Penjualan tersebut dapat dijadikan

dasar pengambilan keputusan manajemen dalam mengevaluasi

efisiensi dan efektivitas kegiatan penjualan yang

dilakukan.



BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sej arah Singkat Dan Lingkup Usaha Perusahaan

Persero INHUTANI III berawal dari Bruynzeel Dayak Hout

Bedrijven NV yang diambil alih oleh peraerintah menjadi FT

Sampit Dayak, kemudian menjadi PN. Perhutani kalimantan

tengah. Dengan terbitnya PP No. 31 tahun 1974 maka PN.

Perhutani Kalimantan Tengah dialihkan statusnya menjadi

persero, sehingga dengan Akte Notaris Imas Fatimah, S.H.

No. 1 Tahun 1977, tanggal 2 januari 1977 terbentuklah PT

Persero INHUTANI III.

PT INHUTANI III berkantor pusat di Jakarta dengan unit

kerja meliputi :

Unit Sampit dan unit Palangkaraya, Kalimantan

Tengah yang mengelola logging, industri, dan

Hutan Tanaman Industri ( HTI),

Unit Pontianak, Kalimantan Barat dan unit

Banjar baru, Kalimantan Selatan yang mengelola

HTI, dan

Kantor Penghubung Surabaya

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, bidang usaha

perusahaan meliputi bidang - bidang :

44
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- Eksploitasi Hutan,

-  Pengelolaan industri hasil hutan serta hutan

ikutan

- Rehabilitasi, pemeliharaan, dan Perkayaan hutan

alam,

-  Pembenihan, Pembibitan, penanaman jenis-jenis

tanaman hutan,

- Jasa dibidang kehutanan, dan

- Pemasaran serta perdagangan yang meliputi bidang-

bidang kegiatan diatas.

Dalam perkembangannya, PT INHUTANI III Juga menangani

pembangunan HTI, Pembangunan masyarakat desa sekitar

hutan, dan pembinaan pengusaha kecil dan koperasi.

Sebagai badan usaha milik negara, PT INHUTANI III

mempunyai areal kerja yang terdiri dari dari HPH sendiri,

areal rehabilitasi eks HPH, dan areal Hutan Tanaman Indus

tri ( HTI ). Ketiganya merupakan areal yang hingga saat

ini dikerjakan oleh perusahaan.

Hak pengusahaan hutan ( HPH ) terletak di Propinsi

Kalimantan Tengah dengan luas areal 513.000 hektare

(sesuai dengan RKPMS). Penugasan eks HPH terletak di

Propinsi Kalimantan Tengah, yaitu sebanyak 1.636.325 hek

tare. Areal kerja lainnya adalah berupa Hutan Tanaman

Industri (HTI) yang pembangunannya dilaksanakan di

Propinsi Kalimantan Selatan dengan luas 57.500 hektare.

Selain itu HTI juga dilaksanakan di Propinsi Kalimantan
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Barat yaitu Sengau dengan luas lahan 101.500 hektare dan

juga di Nanga Pinoh seluas 101.500 hektare.

PT INHUTANI III sebagai Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) mengembangkan usaha-usaha pokok meliputi :

Pembinaan Hutan, Produksi, dan Pemasaran.

1. Pembinaan Hutan

Tebang Pilih Tanaman Indonesia (TPTI)

Tebang pilih tanaman Indonesia (TPTI) adalah salah

satu sistem silvikultur yang diterapkan pada hutan

alam.

Hutan Tanaman Industri Swakelola

Hutan Tanaman Industri Swakelola ( HTI Swakelola)

mengadakan kegiatan-kegiatan yang terdiri dari :

Persemaian, Persiapan lahan, Penanaman, dan Pengen-

dalian kebakaran.

Persemaian

Pembuatan bibit tanaman sebagian besar dilaksanakan

pada persemaian modern dengan menggunakan gambut.

Persiapan Lahan

Sistem persiapan lahan dapat dilakukan secara

mekanis dan atau herbicida tergantung penutupan

lahannya, alah-alang atau belukar.
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Penanaman

Jenis-jenis tanaman yang dikerjakan dalam HTI

adalah : Acaccia sp, Albasia sp. Eucalyptus sp,

Sungkai, Gmelina sp, dan Pinus Merkusii.

Pengendalian Kebakaran

Dalam kegiatan ini PT INHUTANI III telah membuat

beberapa menara api yang telah secara intensif

dihubungi oleh komunikasi radio serta dijaga oleh

petugas. Pada tempat tertentu, dibuat kantong-

kantong air guna mengantisipasi kekurangan air bila

terjadi kebakaran.

Produksi

Kegiatan produksi yang dilakukan oleh PT INHUTANI

III terdiri dari pengusahaan hutan, penggergajian

dan industri kayu olahan.

Kayu Bulat

Kegiatan produksi kayu bulat terdiri dari kegiatan

semi mekanis dan kegiatan mekanis. Pada tahun 1991

jumlah keseluruhan produksi mencapai 195.647 meter

kubik dan pada tahun 1994 mencapai 262.427 meter

kubik yang meliputi jenis kayu meranti, Ramin,

Keruing, Benuas, dan Campuran.
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Kayu Gergajian

PT INHUTANI III metniliki satu unit industri

penggergajian dengan kapasitas terpasar.g sebesar

24.000 M3/ tahun. Realisasi produksi kayu gergajian

pada tahun 1991 mencapai 15.952. ir.eter kubik,

sedang tahun 1994 mencapai 9.123 m3. rer.demen 1994

adalah 39%.

Kayu Olahan

Industri kayu olahan terdiri dari jenis ramin,

keruing, dan campuran. Industri ini bariu dibangun

pada tahun 1986, sedangkan produk yang dihasilkan

adalah moulding dan dowel.

Penerapan perbaikan manajemen pengolaha kaj-ai, antara

lain dilakukan dengan menyediakan PC-PC yang di

terima sesuai dengan ukuran. Kualitas bahan baku

yang baik pun telah memberikan hasil yang positif.

Hal ini dapat dilihat dari rendemen ka^-u olahan

selama tahun 1994 yang mengalami ksr.ai.kan 70%

dibanding rendemen tahun 1993 yang har.ya mencapai

63%.

Pemasaran.

Penerimaan perusahaan berasal dari hasil penjualan

kayu bulat, kayu gergajian, kayu olar.ar. dan pene

rimaan lain-lain.
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Penjualan Ekspor

Sejauh ini ditujukan ke Amerika Serikat, Australia,

Italia, Jepang, Korea, dan China.

Penjualan Dalam Negeri

Penjualan dalam Negeri didapat dari hasil pemasaran

kayu bulat dan kayu gergajian yang pemasarannya

dilakukan di Sampit dan Surabaya. Pada tahun 1991

total penjualan dalam negeri mencapai 22 milyar

rupiah dan tahun 1994 mencapai peningkatan sebesar

37 milyar rupiah.

3.1.2. Stuktur Orgeuiisasi

Struktur organisasi perusahaan disesuaikan bentuknya

dengan kegiatan perusahaan dengan demikian perkembangan

perusahaan diikuti pula dengan penyempurnaan struktur

organisasi agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu

sendiri.

Demikian pula PT INHUTANI III mempunyai struktur

organisasi yang ditentukan dengan surat keputusan Direksi

INHUTANI III no 067/Jkt/1992 tanggal 21 juli 1992.

Adapun struktur organisai adalah seperti yang ter

lampir, sedangkan uraian mengenai tugas dan tanggung jawab

masing-masing bagian berdasarkan struktur organisasi

adalah sebagai berikut:
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Direktur Utama

Direktur Utama bertanggungjawab kepada RUPS,dengan

tugas :

1. Memimpin dan mengurus perusahaan sesuai dengan

tujuan perusahaan dengan senantiasa berusaha me

ningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan.

2. Mengawasi, memelihara dan mengurus kekayaan

perusahaan.

3. Mewakili PT INHUTANI III didalam dan diluar peng

adilan serta melakukan segala tindakan pengurus,

pemilikan dan mengikat PT INHUTANI III dengan pihak

lain.

4. Menyampaikan Rencana anggaran Pendapatan dan

Belanja, Rencana kerja, Rencana pengembangan serta

rencana-rencana lainnya kepada Dewan Komisaris dan

Pemegang Saham.

5. Mengatur, membimbing dan mengawasi perhitungan

hasil usaha tahunan. Serta menyampaikan kepada

Dewan Komisaris dan Pemegang Saham.

6. Menandatangani surat-surat keputusan, Perjanjian

dengan pihak ke-3,Rencana dan Anggaran,pedoman-

pedoman serta petunjuk pelaksaan kegiatan per

usahaan.

7. Meletakkan kebijaksanaan umum perusahaan dalam

bidang umum, keuangan, produksi, pengembangan per

usahaan sesuai kebijaksanaan pemerintah.
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8. Menentukan kebijaksanaan organisasi dan kepegawaian

perusahaan.

9. Menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan dibidang

pemasaran , membuat keputusan bidang pemasaran.

10. Menyampaikan UKRT, UKRL inventarisasi hutan, pern

bukaan wilayah, dan hal-hal lain yang raenyangkut

bidang kehutanan kepada Departemen Kehutanan.

11. Menyampaikan laporan keuangan dan laporan per

usahaan lainnya menurut ketentuan anggaran dasar

dan peraturan perundang-undangan.

12. Memimpin rapat Direksi.

13. Disamping memimpin Direksi, Direktur utama mem

bawahi langsung kepala satuan intern.

Dalam menjalankan tugasnya Direktur Utama dibantu oleh

- Direktur Produksi

- Direktur Keuangan

- Direktur Pengembangan

- Satuan Pengawasan Intern

- Kepala Unit Sampit

- Kepala Unit Pontianak

- Kepala Unit Banjar Baru

- Kepala cabang Surabaya

Direktur Produksi

Direktur Produksi bertanggungjawab kepada Direktur

Utama, dengan tugas sebagai berikut :
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1. Memimpin dan mengadakan pengawasan terhadap pelak

sanaan kebijaksanaan Direksi dalam bidang produksi

dan industri.

2. Melakukan koordinasi dalam hal pembagian tugas,

wewenang dan tanggungjawab dilingkungan Biro Pro

duksi dan Biro Industri.

3. Membuat rencana mengenai pembukaan wilayah hutan,

penata-batasan hutan,penataan hutan, inventarisasi

hutan, RKL, RKT.

4. Bertanggungjawab atas pelaksanaan produksi logs dan

industri FT INHUTANI III.

5. Membuat rencana pembalakan dan pola kerjanya, serta

menyusun peraturan penggunaan dan pemeliharaan

prasarana dan sarana pembalakan.

6. Memberikan pertimbangan kepada Direktur Utama

tentang kebijaksanaan dibidang produksi dan

industri.

7. Menetapkan keputusan-keputusan operasional dibidang

produksi dan industri pada unit-unit dan cabang FT

INHUTANI III.

Dalam menjalankan tugasnya Direktur Produksi dibantu

oleh Biro Produksi dan Biro Industri.

Direktur keuangan

Direktur keuangan bertanggung jawab kepada Direktur

utama, dengan tugas sebagai berikut :
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1. Memimpin dan mengadakan pengawasan terhadap pelak

sanaan kebijaksanaan Direksi dalam bidang keuangan,

umum dan pemasaran.

2. Menyelenggarakan manajemen keuangan perusahaan.

3. Melakukan koordinasi dalam hal pembagian tugas,

wewenang dan tanggungjawab dilingkungan biro ke

uangan, biro umum dan biro pemasaran.

4. Membuat rencana anggaran pendapatan dan belanja

perusahaan serta membimbing dan mengawasi pelak

sanaannya.

5. Mengatur, membimbing dan mengawasi kebijaksanaan-

kebijaksanaan bidang keuangan.

6. membimbing dan mengawasi kebijaksanaan-kebijaksanaan

bidang umum dan personalia.

7. Memberikan pertimbangan kepada Direktur Utama

tentang kebijaksanaan bidang pemasaran.

8. Melaksanakan administrasi dan operasional dibidang

pemasaran. Dalam melaksanakan tugas-tugas pemasaran

dibantu oleh kepala biro pemasaran.

Dalam melaksanakan kegiatannya direktur keuangan,

dibantu oleh Biro Umum, Biro Keuangan, Biro Pemasaran

Biro Keuangan

Biro keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Biro yang

bertanggungjawab kepada Direktur Keuangan , dengan

tugas :





54

1. Melaksanaankan kebijaksanaan-kebijaksanaan keuangan

yang ditetapkan oleh Direktur Utama.

2. Menyusun rencana pendapatan dan belanja perusahaan

dan bekerjasama dengan Biro Perencanaan dan Pe

ngetnbangan.

3. Menyusun penerimaan dan pengeluaran keuangan kantor

Direksi, sedangkan penyimpanan diserahkan kepada

staf tersendiri.

4. Mengkoordinasi tugas-tugas akuntansi biaya dan

akuntansi keuangan perusahaan.

5. Menyusun laporan-laporan khusus dan berkala dalam

bidang keuangan serta mengadakan analisa/ penilaian

atas hasil-hasil keuangan dan pelaksanaan anggaran

seluruh PT INHUTANI III.

6. Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan bank.

7. Mengurus hal-hal yang berkaitan dengan perpajakan.

8. Mengadakan pelaksanaan kebijaksanaan akuntansi pada

unit-unit dan cabang.

9. Memberikan saran kepada Direktur keuangan tentang

kebijaksaan manajemen keuangan dan penyempurnaan

sistem akuntansi.

10. Mengadakan evaluasi dan analisa atas laporan ke

uangan dari unit-unit dan cabang.

Dalam melaksanakan tugas-tugas , Kepala Biro Keuangan

dibantu oleh :

1. Kepala Bagian Akuntansi
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2. Kepala Bagian Anggaran

3. Sebanyak-banyaknya 2 orang staf khusus I dan 4 orang

staf Khusus II.

Biro pemasaran

Biro Pemasaran dipimpin oleh seorang Kepala Biro yang

bertanggungjawab kepada Direktur Keuangan , dengan

tugas ;

1. Menyusun kebijaksanaan dalam bidang pemasaran dan

pengembangan pasar hasil hutan.

2. Membuat rencana hasil hutan.

3. Menyiapkan perjanjian dan kontrak penjualan.

4. Mengikuti dan mengawasi pelaksanaan penjualan/

pengiriman, pengujian (grading) dan pengukuran

(scaling).

5. Mengikuti dan mengawasi tagihan atas penjualan hasil

hutan.

6. Menyusun program latihan dalam bidang pemasaran

meliputi grading, scaling, shipping ( pengapalan ).

7. Menyusun harga penjualan.

8. Membuat analisa dan menyusun laporan berkala dan

khusus mengenai pemasaran hasil hutan.

Dalam melaksanakan tugasnya, kepala biro pemasaran

dibantu oleh ;

1. Bagian Pengembangan Pasar

Bagian pengembangan pasar dipimpin oleh seorang Kepala
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Bagian yang bertanggungjawab kepada Biro Pemasaran,

dengan tugas :

1. Memantau dan membuat laporan situasi pasaran hasil

hutan dalam dan luar negeri.

2. Membuac statistik pemasaran mengenai perkembangan

harga dan volume peredaran hasil hutan oleh
I

PT INHUTANI III untuk setiap periode ( Bulanan,

Triwulan, Semester dan Tahunan ) .

3. Membuat dan mengawasi pengujian, pengukuran, standa

risasi dan normalisasi.

4. Membuat forecasting pemasaran.

2. Bagian Penjualan

Bagian penjualan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian

yang bertanggungjawab kepada kepala Biro pemasaran,

dengan tugas :

1. Menyusun program penjualan dan penerimaan.

•2. Menghimpun data persediaan hasi hutan dan membuat

laporan perkembangannya.

3. Membuat daftar harga penjualan per periodik.

4. Menyiapkan perjanjian dan kontrak penjualan.

5. Memonitor pelaksanaan penjualan, pengiriman dan

penagihan.

6. Mengurus perijinan/ prosedur pemasaran kepada yang

terkait.
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Direktur Pengembangem

Direktur Pengembangan bertanggungjawab kepada Direktur

Utama, dengan tugas :

1. Bertanggungjawab atas pelaksanaan pengembangan per

usahaan. Yang dimaksud dengan pengembangan per

usahaan adalan :

a. Penambahan proyek-proyek baru meliputi :

- Pengembangan HTI

- Pembangunan Industri baru

- Persiapan pengelolaan HPH baru

b. Pengembangan usaha dan rehabilitasi kegiatan yang

sudah ada

- Rehabilitas dan pengembangan industri

- Penelitian dan pengembangan produk-produk

(hasil hutan).

2. Melakukan koordinasi dalam hal pembagian tugas,

wewenang dan tanggungjawab dilingkungan Biro Hutan

Tanaman Industri dan Biro Perencanaan dan pengem

bangan.

3. Mengkoordinir dan melaksanakan pengawasan terhadap

Pelaksanaan Pembinaan Sosial yakni pembinaan kepada

PMDH, Koperasi,Pengusaha Ekonomi Lemah, Panti Asuhan

dan sebagainya.

4. Memberikan pertimbangan kepada Direktur Utama

tentang kebijaksanaan dibidang Hutan Tanaman

Industri dibidang Perencanaan dan Pengembangan
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Usaha.

5. Menyusun rencana, mengendalikan, dan mengevaluasi

pelaksanaan/ usaha-usaha pengembangan.

6. Menyusun rencana kerja serta petunjuk kerja bidang

Hutan Tanaman Industri.

Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Pengembangan

dibantu oleh Biro Perencanaan dan Pengembangan dan

Biro Hutan tanaman Industri.

3.1.3. Tinj auan khusus

Dalam tinjauan khusus ini, penulis akan menambahkan

sedikit tentang struktur organisasi unit dan cabang.

Penulis memandang perlu penjelasan struktur organisasi

tersebut, dalam hal ini menyangkut unit organisasi yang

terkait dalam aktivitas penjualan, karena kegiatan

pen- jualan yang dilakukan oleh unit dan kantor penghubung

Surabaya, hal ini disebabkan karena logging ada diunit,

jadi pusat setelah menerima pesanan dan melengkapi hal-hal

yang berkaitan dengan penjualan, kegiatan selanjutnya

diserahkan ke unit dan kantor penghubung.

Adapun struktur organisasi unit dan kantor penghubung

adalah sebagai berikut :
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Unit Sampit

Bagian Penjualan/ pemasaran

Bagian pemasaran dipimpin oleh seorang kepala bagian

yang bertanggung jawab kepada kepala unit, dengan tugas :

1. Mengatur pengiriman kayu bulat, kayu gergajian dan

kayu olahan sesuai kontrak penjualan yang ada atau

sesuai instruksi direksi.

2. Menyusun rencana operasional, mengawasi dan mela

porkan tentang kegiatan armada pengangkutan/ perka-

palan sesuai dengan kegiatan produksi pemasaran

3. Memantau persediaan kayu bulat yang berada di

logpond camp administratur wilayah.

4. Mengkoordinir kegiatan dibidang pemasaran yang

meliputi monitoring harga, mencari pembeli.

5. Melaporkan kepada Kepala Unit tentang kegiatan

dibidang pemasaran.

Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh :

1. Seksi persediaan kayu bulat

2. Seksi persediaan kayu gergajian

3. Seksi pengiriman dan perkapalan

Seksi pengirimcui dan perkapalan

Seksi pengiriman den perkapalan dipimpin oleh kepala

seksi yang bertanggungjawab kepada kepala bagian pe

masaran, dengan tugas :
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1. Melaksanakan pengiriman kayu bulat, kayu gergajian,

kayu olahan sesuai dengan kontrak penjualan yang

berlaku atau atas perintah direksi melalui kepala

unit

2. Mengurus dokumen-dokumen pengiriman kayu baik untuk

eksport, antar pulau maupun lokal kepada instansi

terkait

3. Mengatur operasional mobilitas armada kapal sesuai

dengan kegiatan produksi dan pemasaran

4. Membuat Laporan mengenai realisasi penngiriman kayu

bulat, kayu gergajian dan kayu olahan kepada bagian

pemasaran

Bagian keuangan

Bagian keuangan bertanggungjawab kepada kepala unit

dengan tugas :

1. Melaksanakan pembukuan atas transaksi penerimaan

dan pengeluaran uang, barang dan basil hutan

2. Menyusun laporan khusus dan berkala dibidang keuan

gan, barang-barang dan basil hutan.

3. Melaksanakan secara aktif penagihan atas tagihan-

tagihan

4. Melaksanakan urusan yang berhubungan dengan bank
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Cabcuig Surabaya

Seksi pemasaran

Seksi pemasaran dipirapin oleh seorang kepala seksi

yang bertanggungjawab kepada kepala cabang dengan tugas :

1. Mengembangkan pemasaran kayu produksi PT INHUTANI

III untuk wilayah Surabaya dan Jawa timur

2. Melaksanakan penjualan kayu produksi PT INHUTANI

III atas perintah kepala cabang

3. Melaksanakan ekspor hasil hutan produksi

PT INHUTANI III atas perintah kepala cabang

4. Menyusun laporan tentang kegiatan pemasaran

Seksi tata usaha

seksi tata usaha bertanggungjawab kepada kepala

cabang, seksi tata usaha ini dipimpin oleh kepala seksi

dengan tugas ;

1. Membuat laporan bulanan dan tahunan mengenai

keuangan

3.2. Metode Penelitian.

Sehubungan dengan penyususunan skripsi yang berjudul

"Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam

Mendukung Proses Pengambilan Keputusan" maka dalam me

lakukan penelitian penulis menggunakan pendekatan study

kasus pada PT INHUTANI III Jakarta yang bertujuan untuk
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mendapatkan data primer, selain itu penulis juga me

ngumpulkan data sekunder dari study kepustakaan.

dalam usaha mengumpulkan data yang diperlukan penulis

melakukan teknik-teknik penelitian sebagai berikut :

A. Data Primer

1. Teknik observasi lapangan

yaitu pengamatan langsung pada bagian penjualan

dan bagian yang terkait untuk memperoleh

gambaran yang sebenarnya dari aktivitas pen

jualan yang dilakukan,

2. Teknik wawancara

Cara penelitian ini dilakukan dengan mengajukan

pertanyaan dan mengadakan diskusi langssung yang

berhubungan dan berkepentingan dalam perusahaan

terhadap topik yang dibahas pada skripsi ini.

Wawancara yang dilakukan penulis adalah secara

tertulis berupa kuesioner yang telah diper

siapkan sebelumnya, dan dilengkapi dengan

wawancara secara lisan mengenai masalah yang

belum dipahami.

3. Dokumentasi

Cara penelitian ini dilakukan dengan mempelajari

dokumen yang diberikan, prosedur perusahaan yang

berkaitan dengan masalah yang dibahas.





63

B. Data Sekoinder

Teknik penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan

data sekunder adalah dengan penelitian kepustakaan

yang dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori

dari berbagai literatur yang berhubungan dengan

penulisan skripsi ini.





BAB IV

HAS XL DAN PEHBAHASAN

4.1. Klasifikasi Rekening

Setiap perusahaan baik perusahaan berskala besar,

menengah,maupun kecil,yang menerapkan sistem informasi

akuntansi secara baik maka dalam sistem informasi

akuntansi tersebut akan terdapat pengklasifikasian

rekening atau perkiraan. Pengklasifikasian ini dilakukan

bertujuan untuk mempermudah dalam proses pencatatan dan

proses-proses akuntansi lainnya sehingga akan terjadi

penghematan waktu dan biaya pelaksanaan sistem tersebut,

serta mengurangi tingkat kesalahan dalam pencatatan.

Untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam pencatatan,

serta untuk penghematan waktu dan biaya pelaksanaan sistem

informasi, FT INHUTANI III (PERSERO) Jakarta membuat

klasifikasi rekening yang digunakan dalam kegiatan

operasinya.

Pengklasifikasian rekening yang dibuat oleh

PT INHUTANI III tersebut diberlakukan untuk semua unit dan

cabang yang berada dibawah tanggungjawab PT INHUTANI III

Jakarta, artinya unit maupun cabang tidak menyusun sendiri

klasifikasi rekening atas operasi yang dilakukan , tetapi

ditetapkan oleh Direksi PT INHUTANI III Jakarta .

64
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Pembuatan klasifikasi rekening PT INHUTANI III

Jakarta berdasarkan kode blok, yaitu pengelompokan atau

pengklasifikasian rekening disusun menurut blok angka yang

menunjukkan kelompok rekening.

Adapun pengelompokan atau pengklasifikasian rekening

yang dibuat adalah sebagai berikut :

- Kode angka 000-095

Kode tersebut adalah untuk kelompok perkiraan Aktiva

tetap. Modal, dan Cadangan

- Kode angka 100-192

Kode tersebut adalah untuk kelompok perkiraan aktiva

lancar dan pasiva lancar

- Kode angka 200-230

Kode tersebut adalah untuk kelompok perkiraan netral

- Kode angka 300-330

kode tersebut adalah untuk kelompok perkiraan

rekening persediaan

- Kode 400-424

Kode tersebut adalah untuk kelompok perkiraan

biaya umum

- Kode 500-561

Kode tersebut adalah untuk kelompok perkiraan biaya

eksploitasi logging

- Kode 600-678

Kode tersebut adalah untuk kelompok perkiraan biaya-

biaya industri
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- Kode angka 700-763

Kode tersebut adalah untuk kelompok perkiraan biaya

Hutan Tanaman industri

- Kode angka 800-890

Kode tersebut adalah untuk kelompok perkiraan

pendapatan

Dari data tentang pengklasifikasian rekening yang

diterapkan oleh PT INHUTANI III Jakarta sudah cukup

memadai bagi operasi yang dilakukan dan bagi unit-unit

usaha yang berada dibawah kekuasaan PT INHUTANI III,

sehingga dapat memberikan kemudahan dan kecepatan dalam

melakukan kegiatan-kegiatan atas proses akuntansinya.

4.2. Penerapan Sistem Informasi Akiintansi Penjualan pada

PT INHUTANI III (Persero) Jakarta

Dalam usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidup

dan untuk membiayai operasi produksinya, setiap perusahaan

akan berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam

melaksanakan aktivitas pemasaran atau penjualan produk

yang dihasilkan, berbagai cara dan strategi pemasaran

dilaksanakan untuk dapat bersaing dan dapat merebut pangsa

pasar yang ada.

PT INHUTANI III Jakarta sebagai Badan Usaha MIlik

Negara ( BUMN ) yang salah satu kegiatan usahanya adalah

produksi dan pemasaran tidak terlepas dari persaingan

dengan perusahaan-perusahaan lain yang sejenis, terutama
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perusahaan yang ada diluar negeri, untuk itu berbagai cara

dan strategi pemasaran dilaksanakan. Yang dimaksud dengan

strategi pemasaran disini adalah cara bagaimana mendaya

gunakan potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang

direncanakan dengan memperhitungkan tantangan-tantangan

yang mungkin terjadi dalam pasar yang bersaing.Sukses

suatu perusahaan sering tergantung pada kemampuannya untuk

menguasai strategi pemasaran.

Selanjutnya penguasaan strategi pemasaran tergantung

pada kemampuan perusahaan tersebut untuk mengenal

lingkungan pemasaran dan menggunakan secara tepat in

formasi yang dikumpulkan. Untuk itu diperlukan adanya

suatu sistem informasi akuntansi atas aktivitas penjualan

tersebut, karena dengan diterapkannya sistem informasi

akuntansi yang memadai, manajemen perusahaan dapat meng

arahkan dan mengawasi atau mengontrol serta menilai atau

mengevaluasi keberhasilan dari aktivitas penjualan

tersebut. Semakin baik sistem informasi akuntansi yang

diterapkan maka informasi yang dihasilkan akan semakin

dapat dipercaya dan berdayaguna sehingga akan mengurangi

kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan yang mungkin

terjadi.

Keuntungan lain dengan diterapkannya sistem informasi

akuntansi yang memadai akan meningkatkan kualitas dari

keputusan yang diambil. Penerapan sistem informasi

akuntansi yang memadai tergantung pada jenis usaha yang
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dilakukan, lingkungan perusahaan, kebijakan manajemen dan

tujuan perusahaan. Dengan demikian untuk masing-masing

perusahaan akan berbeda-beda dalam menerapkan sistem

informasi akuntansinya.

Sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan

PT INHUTANI III Jakarta ditetapkan oleh kantor Direksi PT

INHUTANI III Jakarta dan berlaku untuk semua kantor unit

maupun kantor cabang. Dalam memasarkan produk yang di

hasilkan dalam hal ini adalah kayu logs, kayu

gergajian,kayu olahan dilakukan oleh PT INHUTANI III unit

Sampit dan kantor penghubung Surabaya yang diberi wewenang

untuk menjual produk PT INHUTANI III,tetapi kegiatan

pemasaran lebih banyak dilakukan di Sampit, karena ke

giatan logging berada di Sampit sedangkan cabang Surabaya

mengembangkan pemasaran kayu produksi PT INHUTANI III

untuk wilayah Surabaya dan Jawa Timur,dan juga sebagai

Kantor penghubung untuk lebih meningkatan pelayanan kepada

konsumen dan untuk memperlancar pelaksanaan ekspor melalui

pelabuhan Surabaya. Walaupun unit dan cabang diberi wewe

nang untuk menjalankan kegiatan penjualan, negosiasi

dengan pembeli, persetujuan kontrak jual beli , penentuan

harga, pengambilan keputusan adalah wewenang dan tanggung-

jawab kantor pusat dalam hal ini ialah Direksi.

Penjualan yang dilakukan oleh unit dan kantor peng

hubung adalah untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan

luar negeri yang didasarkan pada pesanan.



69

4.2.1 Kebijalcsanaan Penjualan

A. Pen jualan T\mai

Untuk menjaga keamanan hasil penjualan dan sepanjang

pasar masih memungkinkan, kebijaksanaan penjualan hasil

hutan FT INHUTANI III Jakarta ditetapkan secara tunai.

Yang dimaksud dengan penjualan tunai yaitu pembayaran dari

penjualan hasil hutan tersebut diterima setelah penyerahan

barang. Bukti penyerahan barang adalah Berita Acara Peny

erahan yang ditandatangani oleh kedua belah pihak. Jangka

waktu pembayaran dengan penyerahan tidak lebih dari 7 (

tujuh ) hari.

Cara pembayaran atas penjualan tunai tersebut dapat

dibedakan sebagai berikut :

- Penjulan ekspor dengan letter of credit ( L/C )

-  Penjualan dalam negeri dengan uang kas dan cek

tunai.

B. Penjualan Kredit

Seperti telah dijelaskan pada sub A bahwa kebijaksa

naan pokok penjualan dilakukan dengan pembayaran tunai,

akan tetapi tidak menutup kemungkinan dilakukan dengan

cara pembayaran tertunda ( kredit ). Untuk dapat mening-

katkan pendapatan perusahaan maka penjualan dengan kredit

akan dilaksanakan.

Tetapi dari informasi yang penulis terima, sampai saat

ini kebijaksanaan penjualan hasil hutan ditetapkan secara
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tunai. Dengan demikian penulis tidak akan menjelaskan

lebih lanjut mengenai penjualan kredit.

Seperti yang telah penulis sebutkan bahwa pemasaran

has11 hutan dilaksanakan oleh unit Sampit dan kantor peng-

hubung Surabaya, berikut ini akan penulis uraikan satu

persatu

Unit Sampit

Kepala PT INHUTANI III unit Sampit diberi wewenang

untuk memasarkan atau menjual kayu bulat ( logs ) ex semi

mekanis,yaitu penjualan dimaksudkan untruk memenuhi kebu-

tuhan masyarakat sekitar Sampit dalam volume yang dibatasi

paling banyak 50m^ perbulan. Dalam melaksanakan penjualan

berpedoman pada ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Kelompok logs yang dijual kepada pihak ketiga harus

jelas asal usulnya, dengan menyebutkan :

- Nomor LHP ( laporan Hasil Produksi )

- Volume

- Kualita

- Asal camp produksi

- Bulan produksi

2. Informasi teknis dalam butir 1 disampaikan kepada

Direksi tertinggi PT INHUTANI III Jakarta dengan

menyebutkan harga penawaran tertinggi.

3. Berdasarkan informasi teknis tersebut, Direksi

memberikan keputusan persetujuan penjualan dan atau
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penundaan penjualan.

4. Kontrak penjualan dibuat dan ditandatangani oleh

kepala unit Sampit dengan menunjuk nota persetujuan

Direksi ( telex, nota tertulis ).

5. Pembayaran harus dalam bentuk tunai dan irevacable

letter of kredit at sight ( L/C ) dalan negeri.

6. Setiap kontrak penjualan harus disertai pembayaran

dimuka ( down payment ) minimal 20 % atas nilai

kontrak.

7. Jangka waktu penyerahan barang

- Maksimal 15 hari untuk pembeli Sampit

- Maksimal 1 bulan untuk pembeli diluar Sampit

Pengambilan barang melewati jangka waktu ketentuan

tersebut diatas harus dengan alasan teknis yang

cukup kuat dan maksimal perpanjangan waktu peng

ambilan barang ialah 15 hari.

8. Kontrak penjualan berlaku untuk satu kali penjualan

atas persediaan nyata yang ada.

9. Kontrak penjualan harus menyebutkan batas waktu

berakhirnya kontrak.

Cabang Surabaya

I. Kayu gergaj ian atau kayu olahan yang berada digu-

dang Surabaya

Kepala cabang Surabaya berkewajiban dalam melaksanakan
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tugas menjual kayu gergajian dan kayu olahan yang berada

digudang PT INHUTANI III Surabaya.

Dalam melaksanakan penjualan berpedoman pada keten-

tuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Kayu gergajian atau kayu olahan dijual kepada

pihak ketiga sesuai dengan harga yang ditetapkan

oleh direksi PT INHUTANI III Jakarta.

2. Penjualan harus dalam bentuk tunai.

3. Penjualan berdasarkan kontrak jual bell.

4. Kontrak penjualan {kontrak jual bell) untuk kayu

gergajian atau kayu olahan yang berada digudang PT

INHUTANI III Surabaya dan menjadi tanggungjawab

kepala cabang, dibuat dan ditandatangani oleh

kepala cabang Surabaya.

5. Model kontrak jual beli mengikuti bentuk yang

dikeluarkan oleh Direksi.

7. Penjualan yang menyimpang dari daftar harga yang

dikeluarkan oleh Direksi (harga penjualan lebih

rendah), harus mendapat persetujuan dari Direksi.

8. Tata cara penjualan dan administrasi penjualan

diatur dan dilaksanakan oleh cabang surabaya.

9. Pelaksanaan penjualan oleh cabang, harus memper-

hatikan atau melaksanakan aturan-aturan perpajakan

10. kayu-kayu yang berada digudang PT INHUTANI III

Surabaya supaya diseleksi kembali dan dilaporkan

hasilnya menurut kualita kepada Direksi
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II. Kayu gergajian atau kayu olahan yang berada digu

dang Sampit dan kayu bulat (logs)

Kepala cabang Surabaya, melaksanakan tugas-tugas

sebagai berikut :

1. Membantu Direksi dalam menjual kayu gergajian atau

kayu olahan dan kayu bulat (logs) yang berada

digudang sampit atau tempat lainnya (diluar gudang

Surabaya, untuk daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah)

sesuai dengan instruksi Direksi.

2. Dalam menjual kayu-kayu tersebut, kepala cabang

Surabaya hanya bersifat mencari pembeli,sedangkan

untuk negosiasi, pengambilan keputusan dan pem-

buatan atau penandatanganan kontrak penjualan

adalah wewenang Direktur utama.

3. Dalam proses pelaksanaan penjualan kayu tersebut

diatas ( untuk daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah)

cabang Surabaya berkewajiban :

a. Mengawasi penyerahan barang kepada pembeli

(dalam hal penjualan C & F atau franco gudang

pembeli).

b. Memeriksa terhadap kemungkinan terjadinya claim

oleh pembeli dan dilaporkan kepada Direksi untuk

cek ulang.

c. Melaporkan hasil penyerahan barang yang dimaksud

(butir a) kepada Direksi dengan tembusan kepala

unit Sampit.
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4.2.2. Unit organisasi yang terkait dalam aktivitas

penjualan pada PT INHUTANI III

Aktivitas penjualan pada Pt INHUTANI III Jakarta

merupakan kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan untuk dapat

menjual hasil hutan dari produsen ( penjual ) kekonsumen

( pembeli ), kegiatan penjualan meliputi :

a. Penjualan hasil hutan berupa kayu bulat

b. Penjualan hasil industri atau kayu olahan

yaitu : kayu gergajian, dowel, moulding dsb

c. Penjualan jasa yaitu : jasa pengeringan,

reboisasi

Dari kegiatan penjualan yang telah penulis sebutkan,

penulis lebih menitik beratkan pada penjualan hasil hutan

yaitu kayu bulat dan hasil industri yaitu kayu olahan.

Sebelum penulis uraikan unit-unit yang terkait dalam

dalam aktivitas penjualan, penulis akan sebutkan kembali,

seperti dalam sub bab ( 4.2) bahwa pelaksanaan penjualan

dilakukan oleh unit Sampit dan cabang Surabaya, jadi

kantor pusat dalam hal ini bagian penjualan hanya menerima

pesanan kemudian menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan

kegiatan penjualan seperti : menyiapkan perjanjian jual

beli, faktur penjualan , Berita Acara Serah Terima Barang

dll. Kegiatan selanjutnya diserahkan kepada unit karena

barang atau kayu ada digudang unit.

Adapun unit-unit yang terkait dalam aktivitas pen

jualan adalah sebagai berikut ;
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A. Bagian Penjualan

Bagian penjualan bertugas :

1. Mengawasi semua pesanan yang diterima

2. Mengawasi pelaksanaan pengujian mutu ( grading) dan

pengukuran { Scaling) terhadap kayu bulat, kayu

gergajian dan kayu olahan

3. Membuat surat perintah muat kayu bulat, kayu gerga

jian dan kayu olahan sesuai dengan kontrak pen

jualan yang ada atau sesuai dengan instruksi

Direksi

4. Mengeluarkan surat perintah grade ( pengujian )

B. Bagian Gudang

Dalam hubungannya dengan kegiatan penjualan, bagian

gudang bertugas untuk menyiapkan barang seperti yang

tercantum dalam Do ( Delivery order ), yang kemudian

membuat BPnB ( Bukti pengeluaran barang ), serta menyerah-

kan barang ( kayu ) kepada pembeli.

C. Bagian atau seksi pengiriman dan pengapalan

1. Melaksanakan pengiriman kayu bulat, kayu gergajian

dan kayu olahan sesuai dengan kontrak penjualan

yang berlaku atas perintah direksi melalui kepala

unit

2. Mengurus dokumen-dokumen pengiriman kayu baik untuk

eksport,antar pulau maupun lokal kepada instansi

yang berwenang
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3. Membuat laporan mengenai realisasi pengiriman kayu

bulat, kayu gergajian dan kayu olahan kepada kepala

bagian pemasaran

D. Bagian keuangan

1. Membuat atau menerbitkan faktur penjualan dan

tembusannya

2. Menghitung biaya pengangkutan dan pajak penjualan

4.2.3. Prosedur penjualan lokal

Prosedur penjualan lokal yang diterapkan oleh

FT INHUTANI III adalah sebagai berikut :

1. Pembeli menghubungi bagian penjualan, sebelum

permintaan ini disetujui diadakan dulu negosiasi

untuk membicarakan masalah barang, harga, kualita,

cara pembayaran dan Iain-lain yang perlu di-

sepakati.

2. Setelah butir satu diatas selesai dirumuskan, maka

bagian penjualan membuat surat kontrak jual beli

yang ditandatangani oleh pimpinan, kemudian

dikirimkan ke unit, kontrak jual beli {lihat lampi-

ran 6) tersebut dibuat rangkap 3, masing-masing

untuk :

- lembar pertama untuk pembeli

- lembar kedua untuk bagian keuangan

- lembar ketiga arsip bagian penjualan
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3. Setelah kontrak selesai dibuat dan syarat dalam

kontrak sudah dipenuhi, baglan penjualan membuat

surat perintah muat SPM / Dodampiran 16) dan

membuat surat perintah grading ( pengujian ) untuk

dimintakan persetujuan pada pimpinan atau otorisa-

tor, dalam pelaksanaannya pimpinan dapat mendele-

gasikan wewenang kepada bagian yang berkompeten,

Surat perintah muat atau Do dibuat rangkap 3

masing-masing untuk :

- Lembar pertama untuk bagian gudang,namun dalam

pelaksanaannya DO tersebut dapat langsung di-

serahkan kepada pembeli untuk pengambilan barang

khusus partai kecil.

- Lembar kedua untuk bagian keuangan untuk kontrol

dari segi keuangan apakah barang sudah dapat

dikeluarkan.

- Lembar ketiga untuk arsip bagian penjualan, DO

atau SPM harus ditandatangi oleh yang membuat

(bagian pemasaran) dan disahkan oleh pimpinan.

4. Bagian gudang setelah menerima SPM atau (Do) lembar

pertama, kemudian membuat BPnB ( Bukti pengeluaran

barang ) rangkap 6 masing-masing untuk:

- Lembar pertama, kedua, ketiga diserahkan kebagian

keuangan, yaitu lembar pertama untuk penagihan,

lembar kedua sebagai dasar pembukuan dalam buku

besar, lembar ketiga untuk dasar pencatatan dalam



78

KVA/ APK (Administrasi Persediaan dikantor, lihat

lampiran 14 )

- Lembar keempat untuk keamanan/satpam pintu keluar

- Lembar kelima untuk pembeli sebagai surat jalan

membawa barang

- Lembar keenam untuk arsip bagian gudang, sebagai

dasar pembukuan dalam MVA (kardeks)= APG

(Administrasi Persediaan digudang, lampiran 15)

BPnB (lampiran 17) harus ditandatangani oleh pihak

yang menerima barang dan pihak yang menyerahkan

barang dengan mencantumkan nama lengkapnya.

Lembar keempat dari BPnB yang diterima oleh bagian

keamanan digunakan untuk membuat laporan mingguan

rangkap 2 yang dikirimkan kebagian keuangan dan

bagian gudang.

Dari laporan mingguan yang diterima oleh bagian

keuangan akan dicocokkan dengan KVA = APK ( Admin

istrasi Persediaan di Kantor), dan oleh bagian

gudang laporan mingguan tersebut akan dicocokkan

dengan MVA = APG (Administrasi Persediaan diGudang)

Berdasarkan BPnB, bagian keuangan membuat faktur

rangkap 5, dimana faktur-faktur tersebut harus

dicocokan dengan kontrak penjualan yang diterima.

Kemudian faktur tersebut dikirim masing-masing

untuk :
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- Lembar pertama dan kedua beserta BPnB dikirimkan

kepembeli untuk penagihan

- Lembar ketiga untuk bagian penjualan sebagai

dasar pengecekan barang yang dijual

- Lembar keempat dan kelima untuk arsip dan sebagai

dasar pembukuan dibuku besar atau buku piutang.

6. Sebelum kayu-kayu (kayu logs, kayu gergajian dan

kayu olahan) diangkut dengan kapal atau truk maka

dibuatkan terlebih dahulu Berita Acara Serah Terima

(BAST) dan pengujian mutu (grading) dan pengukuran

( Scaling ) dilaksanakan bersama-sama.

7. Dalam hal penjualan tunai, maka bagian keuangan

membuat faktur dan kuitansi (bukti penerimaan uang)

sesuai dengan jumlah pembayaran yang diterima.

4.2.4. Prosedur penjualan ekspor

Dalam penjualan, baik penjualan ekspor maupun pen

jualan dalam negeri pada dasarnya sama, perbedaannya

terletak pada cara pembayaran yaitu penjualan ekspor

menggunakan sistem letter of credit (L/C), sedangkan pen

jualan dalam negeri pada umumnya tidak menggunakan sistem

L/C.

Dalam hal penjualan keluar negeri, sebagai eksportir

harus memenuhi syarat- syarat :

Menjadi nasabah bank devisa

-  Memiliki sertifikat angka pengenal ekspor (APE)
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yang dikeluarkan oleh departemen perdagangan

-  Ada L/C (lampiran 11 )yaitu jaminan pembayaran dari

pembeli diluar .negeri

-  Memenuhi syarat lain yang sesuai dengan ketentuan

pemerintah

Adapun prosedur penjualan ekspor adalah sebagai

berikut :

1. Pembeli menghubungi penjual, sebeluni permintaan itu

disetujui diadakan dulu negosiasi untuk membicara-

kan masalah barang, harga, kualita, cara pembayaran

dan Iain-lain yang perlu disepakati bersama

(dengan dikeluarkan perjanjian jual beli)

2. Setelah butir satu selesai dirumuskan maka bagian

penjualan membuat kontrak jual beli yang ditanda-

tangani oleh pimpinan, kemudian dikirimkan kekantor

unit , surat kontrak jual beli tersebut dibuat

rangkap 3, masing-masing untuk:

- Lembar pertama untuk pembeli

- Lembar kedua untuk bagian keuangan

- Lembar ketiga untuk arsip

3. Setelah kontrak selesai dibuat dan syarat dalam

kontrak sudah dipenuhi, bagian penjualan membuat

surat perintah muat (SPM) atau DO untuk dimintakan

persetujuan pada pimpinan atau otorisator.
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Dalam pelaksanaannya pimpinan dapat mendelegasikan

wewenangnya kepada bidang yang berkompeten. Surat

perintah muat /DO dibuat rangkap 3 masing-masing

untuk :

- Lembar pertama untk bagian gudang

- Lembar kedua untuk bagian keuangan untuk kontrol

dari segi keuangan, apakah barang sudah dapat

dikeluarkan

- Lembar ketiga untuk arsip pemasaran

Bagian gudang setelah menerima SPM (DO) lembar

pertama, membuat BPnB (bukti pengeluaran barang)

rangkap 6 masing-masing untuk :

- Lembar pertama untuk ekspenditure

- Lembar kedua dan ketiga untuk bagian keuangan

- Lembar keempat untuk bagian penjualan sebagai

dasar pembuatan faktur (Invoice) untuk pen-

cairan L/C bersama dokumen ekspor lainnya

- Lembar kelima untuk bagian keamanan

- Lembar keenam untuk bagian gudang sebagai arsip

dan pembukuan dalam MVA.

Atas dasar Invoice (lampiran 7) dan dokumen ekspor

lainnya bagian keuangan membuat surat negoisasi

kepada bank yang harus ditandatangani oleh

pimpinan.

Sebelum kayu- kayu (kayu logs, kayu gergajian,

kayu olahan) diangkut kapal maka dibuatkan Berita
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Acara Serah Terima {BAST), kemudian grading

(Pengujian mutu) dan scaling (Pengukuran) di-

laksankan bersama-sama untuk menghindari klaim.

Adapun surat kelengkapan untuk penjualan dalam hal ini

untuk ekspor adalah Surat pemberitahuan ekspor ( PEB ) dan

Sartifikat yang dikaluarkan oleh dinas perindustrian

sebagai pengawasan terhadap barang yang dikeluarkan.

Penagihan yang dilakukan atas transaksi penjualan baik

untuk lokal maupun ekspor dilakukan semuanya melalui bank

yang ditunjuk oleh kantor direksi PT INHUTANI III Jakarta.

Dari uraian yang telah penulis kemukakan pada sub 4.2

(4.2.1 dan 4.2.2) penulis berpendapat bahwa sistem infor-

masi akuntansi penjualan yang diterapkan oleh PT INHUTANI

III atas penjualan kayu sudah memadai dilihat dari akti-

vitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan sudah layak

(fleasible) untuk dapat menjamin keamanan asset atau harta

perusahaan dan sistem tersebut dapat mengurangi kemungki-

nan-kemungkinan terjadinya tindakan penyelewengan atau

penyimpangan, karena disamping perusahaan selalu mengada-

kan internal chek secara terus menerus, hal ini dapat

dilihat dari dilakukannya pencocokan laporan mingguan

dengan KVA maupun MVA, pencocokkan faktur yang dibuat oleh

bagian keuangan dengan kontrak penjualan yang dibuat oleh

bagian penjualan . Juga adanya pihak ketiga yang melakukan

pengawasan atas pengiriman barang, yaitu kantor Bea dan
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Cukai dengan dikelurkannya surat pemberitahuan ekspor

barang ( PEB ) oleh pihak perusahaan yang ditujukan ke-

kantor bea dan cukai (lampiran 10) dan dikeluarkannya

sertifikat oleh dinas perdagangan sebagai dasar pengawasan

terhadap barang yang keluar.

4.3. Pelaporan FT INHDTANI III

4.3.1. Sistem Pelaporan FT INHUTANI III Jakarta

Dalam setiap proses pengambilan keputusan atau dalam

usaha untuk mengevaluasi pekerjaan atau kegiatan yang

dilakukan, maka mutlak diperlukan adanya informasi-

informasi yang menyangkut kegiatan-kegiatan yang ber-

sangkutan agar pengambilan keputusan atau penilaian

prestasi tidak keliru.

Informasi-informasi tersebut biasanya disajikan dalam

bentuk laporan atas aktivitas yang telah dilakukan.

laporan-laporan yang disusun tersebut bermacam-macam

sesuai dengan kebutuhan dari penerima laporan. Laporan

untuk "top manajemen" biasanya dibuat ringkas yang berisi

analisa-analisa, sedangkan untuk " middle manajemen "

laporan yang dibuat lebih terperinci. untuk keperluan

manajemen operasional, laporan yang dibuat lebih bersifat

rutin, artinya informasi-informasi yang diberikan dalam

laporan tersebut berisi informasi-informasi kegiatan yang

rutin dilakukan.
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Sistem pelaporan yang diterapkan oleh setiap per-

usahaan akan bervariasi tergantung kebijakan dan kebutuhan

informasi dari manajemen perusahaan tersebut. Macam dari

sistem pelaporan yang berlaku adalah sistem pelaporan

horizontal, yaitu pelaporan yang dilakukan antar departe-

men yang setingkat. Yang kedua adalah sistem pelaporan

vertikal yaitu pelaporan yang dilakukan antara manajemen

tingkat rendah,dengan manajemen tingkat yang lebih tinggi.

Pada FT INHUTANI III Jakarta, sistem pelaporan yang

dilakukan adalah sistem pelaporan campuran, dimana masing-

masing bagian yang ada dikantor direksi membuat laporan-

laporan tentang kegiatan yang dilakukannya ditujukan bukan

hanya kepada manajemen yang lebih tinggi tetapi juga

ditujukan kepada bagian-bagian lain yang membutuhkan

informasi tersebut.

FT INHUTANI III jakarta secara periodik dalam hal ini

Biro Femasaran (setiap 2 minggu) menerima laporan dari

unit tentang kegiatan unit dalam hal ini yang berhubungan

dengan aktivitas penjualan, dan kemudian laporan dari unit

tersebut oleh Biro Femasaran diadakan pengecekan kembali

apakah sudah sesuai dengan laporan yang dibuat bagian

keuangan, setelah laporan yang diterima itu dianggap

benar, maka Biro Femasaran membuat laporan penjualan yang

dipertanggungjawabkan kepada Direktur Utama dan Direktur

Keuangan dimana laporan tersebut meliputi jumlah barang

yang terjual, jenis, kualitas dan harganya serta nama unit
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dimana transaksi penjualan terjadi. Laporan tersebut

dikirimkan setiap akhir bulan kepada Direksi.

Dari laporan-laporan tersebut manajemen'perusahaan

akan membuat suatu rencana- rencana yang diraaksudkan untuk

meningkatkan prestasi perusahaan dimasa yang akan datang.

Disamping laporan-laporan tersebuit dijadikan dasar bagi

pengambilan keputusan.

4.3.2. Prosedur pelaporan

Sebelum penulis uraikan prosedur pelaporan pada

PT INHUTANI III jakarta terlebih dahulu akan dijelaskan

bahwa yang dimaksud pelaporan pada kegiatan penjualan

adalah suatu informasi penjualan yang diperlukan oleh

suatu bagian dimana informasi tersebut harus disediakan

atau dibuat oleh bagian lain yang berkompeten.

Prosedur pelaporan pada PT INHUTANI III dimulai di-

terimanya laporan dari unit dan cabang dimana isi dari

laporan tersebut cukup detail dengan menyebutkan :

1. Nama pembeli, nomor kontrak jual beli, volume.

2. Realisasi penyerahan barang yang meliputi

- Nomor LHP { laporan hasil produksi )

- Kualita

- Nomor faktur

- Nilai penjualan

3. Sisa barang yang belum terambil ( volume, kualita )

4. Berkas copy penyerahan barang, termasuk log list
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dan faktur supaya dikirimkan kepada direksi

PT INHUTANI III Jakarta.

Disamping itu Kepala Unit maupun Cabang berkewajiban

melaporkan perkembangan harga kayu setiap minggu kepada

Direksi.

Berdasarkan laporan yang diterima dari unit dan ca

bang, maka Biro Pemasaran akan menyusun laporan atas akti-

vitas penjualan yang telah dilakukan oleh unit dan cabang.

Kemudian laporan tersebut dikirim ke Direksi secara

periode (bulanan, triwulan, tahunan ). Laporan yang dibuat

dapat disajikan dalam bentuk daftar berkolom dengan uraian

penjelasan, tabel, grafik, dan laporan lengkap. Yang

dimaksud laporan lengkap yaitu laporan yang memuat aktivi-

tas penjualan yang meliputi rencana, anggaran, realisasi

dan analisa terhadap penyimpangannya.

Berikut ini akan penulis sajikan contoh laporan

pemasaran
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Contoh laporan tahunan pemasaran

Daftar isi

Ringkasan

Daftar isi

Bagian pertama

Bagian kedua

Bagian ketiga

Hal- hal yang perlu diperhatikan

Kegiatan pemasaran

A. Kebijakan pemasaran

B. Perencanaan dan penganggaran

C. Realisasi dan analisa

- Lampiran-1ampiran

- Surat-surat keputusan yang

penting

- Data statistik

- Grafik

Pembuatan laporan bertujuan untuk bahan pertimbangan

pengambilan keputusan dan pengendalian atas aktivitas

penjualan sehingga dapat diambil tindakan perbaikan dimasa

yang akan datang. Agar tujuan ini dapat dicapai maka

laporan harus memenuhi syarat, yaitu laporan harus tepat

waktu, laporan harus dinyatakan dalam bahasa yang mudah di

mengerti, informasi harus disajikan dalam urutan yang

logis, laporan harus teliti dan bebas dari kesalahan.
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Dengan melihat sistem peloporan yang diterapkan oleh

PT INHUTANI III Jakarta, maupun dari Unit kerja yang telah

penulis sebutkan mulai dari sistem pelaporan, prosedur

pelaporan, maka penulis dapat raenyimpulkan bahwa sistem

pelaporan yang diterapkan sudah cukup memadai dalam men-

dukung proses pengambilan keputusan maupun proses pe-

nilaian atau evaluasi atas kegiatan yang telah dilaksana-

kan, hal ini dapat dilihat dari telah dipenuhinya syarat

laporan yang baik yaitu laporan harus tepat waktu yaitu

bahwa pelaporan harus disajikan segera sehingga akan dapat

berguna, laporan harus dinyatakan dalam bahasa yang jelas

yaitu bahwa pembaca laporan mendapatkan pemahaman yang

sama dengan pembuat laporan, laporan disajikan dalam

urutan yang logis, contoh laporan yang logis misalnya

menunjukan perubahan-perubahan yang terjadi dan keraudian

baru sebab-sebabnya. Hal tersebut sesuai dengan teori yang

telah penulis sajikan dalam bab II sub bab ( 2,6 ).

4.4. Informasi yang diperoleh manajemen dari sistem infer

masi akuntansi penjualan

4.4.1.Jenis-jenis laporan

Seperti yang telah penulis jelaskan bahwa dalam setiap

proses pengambilan keputusan atau untuk mengevaluasi

kegiatan yang telah dilakukan mutlak diperlukan adanya

informasi-informasi yang menyangkut kegiatan-kegiatan yang
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bersangkutan, informasi tersebut tersaji dalam bentuk

laporan.

Jenis-jenis laporan yang dibuat disesuaikan dengan

maksud dari pembuatan laporan tersebut. Jenis-jenis lapo

ran tersebut adalah laporan operasional yang berisi

informasi tentang kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan

dan biasanya ditujukan kepada manajemen operasional

(lower Management). Jenis laporan kedua adalah laporan

perencanaan yang berisi informasi-informasi tentang segala

aktivitas yang direncanakan dan yang harus dilaksanakan

serta tujuan-tujuan yang akan dicapai, jenis laporan ini

biasanya dibuat pada awal kegiatan yang digunakan sebagai

pedoman dalam melaksanakan kegiatan.Jenis laporan yang

ketiga adalah laporan pengendalian atau laporan "control"

yang berisi informasi tentang perbandingan antara hasil-

hasil yang telah dicapai atau direalisasi dengan rencana-

rencana yang telah ditetapkan.

Adapun jenis-jenis laporan yang ada pada PT INHUTANI

III Jakarta adalah sebagai berikut :

1. Laporan perbandingan rencana dengan realisasi

penjualan

Laporan ini dibuat oleh Biro Pemasaran dengan tujuan

untuk menilai tepat tidaknya rencana penjualan, untuk

mengendalikan penjualan, dan untuk mengetahui jumlah,

nilai dan jenis kayu yang terjual. Laporan tersebut
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dikirim kepada Direktur Utama dan Direktur Keuangan setiap

akhir bulan.

2. Laporan anggaran dan realisasi penjualan

Laporan ini dibuat oleh Biro Pemasaran dengan tujuan

untuk mengetahui realisasi penjualan (sampai dengan

bulan laporan) terhadap anggaran dan realisasi tahun yang

lalu, dan sebagai dasar penilaian kebijaksanaan yang akan

datang. Laporan tersebut dikirim kepada Direktur Utama dan

Direktur Keuangan pada akhir bulan.

3. Laporan realisasi kontrak penjualcm

Laporan ini dibuat oleh Biro Pemasaran dengan tujuan

untuk mengetahui jumlah kontrak penjualan yang sudah dan

belum direalisasi, serta untuk pengendalian agar tidak

terjadi kerugian dalam merealisasi kontrak yang diakibat-

kan oleh keterlambatan penyerahan kayu. Laporan tersebut

dikirim kepada Direktur Utama dan Direktur Keuangan pada

akhir bulan.

4. Laporan perbandingan anggaran dengan realisasi

biaya pemasaran.

Laporan ini dibuat oleh Biro Pemasaran dengan tujuan

untuk mengendalikan biaya pemasaran dengan cara memonitor

reaksi biaya pemasaran tersebut terhadap anggaran dan

penjualannya. Selain dengan cara memonitor reaksi biaya
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pemasaran dapat juga didasarkan pada pengalaman dan

sehingga dapat diketahui biaya pamasairan yang

wajar. Laporan tsrsebut dibuat tlap bulan yang ditujukan

untuk Direktur Utama dan Direktur Keuangan.

5. Laporan perbandingan rencana dan realisasi produksi

Laporan ini dibuat oleh Biro Produksi dengan tujuan

untuk mengetahui sampai sejauh mana rencana produksi

direalisasi dan digunakan sebagai dasar untuk perencanaan

penjualan. Laporan tersebut dikirim kepada Direktur Utama

dan Direktur Keuangan pada akhir bulan.

6. Laporan rencana pengapalan kayu

Laporan ini dibuat oleh Biro Pemasaran dengan tujuan

untuk mengetahui volume kayu yang akan dikapalkan, dan

untuk menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan

pengapalan. Laporan tersebut dikirim kepada Direktur Utama

dan Direktur Keuangan pada akhir bulan.

7. Laporan realisasi penjualan kayu bulat dan hasil

industri perkontrak

Laporan ini dibuat oleh Biro Pemasaran dengan tujuan

untuk mengetahui realisasi kontrak dan jumlah penerimaan,

juga sebagai dasar untuk pengendalian kayu bulat dan

industri perkontrak, serta sebagai dasar bagi pengambilan

keputusan. Laporan tersebut dikirim kepada Direktur Utama
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dan Direktur Keuangan pada akhir bulan.

8. Laporan penagihan piuteuig usaha

Laporan ini dibuat oleh Biro Pemasaran dengan tujuan

untuk mengendalikan efektivitas penagihan piutang, menilai

tagihan-tagihan yang macet atau lambat serta sebagai dasar

kebijaksanaan pemberian kredit penjualan dimasa yang akan

datang. Laporan tersebut dikirim kepada Direktur Utama dan

Direktur Keuangan pada akhir bulan.

9. Laporan realisasi penjualan ttmai

Laporan ini dibuat oleh Biro Pemasaran dengan tujuan

untuk mengetahui jumlah dan nilai penjualan tunai, seba

gai dasar penilaian berapa % jumlah penjualan bila di-

bandingkan dengan total penjualan, serta sebagai dasar

bagi penetapan kebijaksanaan penjualan dimasa yang akan

datang. Laporan tersebut dikirim kepada Direktur Utama dan

Direktur Keuangan pada akhir bulan.

10. Laporan posisi persediaeui

Laporan ini dibuat oleh Biro Pemasaran dengan tujuan

untuk mengetahui posisi persediaan kayu yang ada digudang

dan untuk mengetahui jumlah yang akan diproduksi. Laporan

tersebut dikirim kepada Direktur Utama dan Direktur

Keuangan pada akhir bulan.
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4.4.2. Jenis-jenis laporan yang diterima

Dari sistem pelaporan yang diterapkan oleh PT INHUTANI

III Jakairta tarsebut dan khususnya dairi sistem infoirmasi

akuntansi penjualan yang diterapkan pada PT INHUTANI III

Jakarta dan unit maupun cabang, manajemen perusahaan PT

INHUTANI III memperoleh informasi-informasi tentang akti-

vitas penjualan yang telah dilakukan, informasi-infoiTnasi

tersebut tersaji dalam bentuk laporan-laporan.

Adapun jenis-jenis laporan yang diterima adalah

sebagai berikut :

1. Laporan posisi persediacun

Laporan ini berisi tentang kuantitas barang yang ada

digudang. Jumlah persediaan barang yang dilaporkan

meliputi jumlah persediaan teknis maupun jumlah persediaan

ekonomis.

Yang dimaksud dengan persediaan teknis adalah jumlah

persediaan yang benar-benar ada digudang. Sedangkan jumlah

persediaan ekonomis adalah jumlah persediaan teknis di-

kurangi dengan jumlah pesanan-pesanan yang belum dikirim.

Laporan ini dibuat oleh bagian pemasaran unit maupun

cabang setiap 2 minggu, kemudian dikirim kepada Biro

Pemasaran Pusat dan Biro Pemasaran membuat laporan terse

but secara bulanan, yang ditujukan kepada Direktur Utama

dan Direktur Keuangan. Pada akhir tahun juga dibuat lapo

ran persediaan yang berisi informasi persediaan secara
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keseluruhan dan merupakan ringkasan dari laporan bulanan.

2. Laporan realisasi penjualan

Laporan ini berisi analisa tentang hasil-hasil yang

telah dicapai dibandingkan dengan periods yang lalu. Lapo

ran ini dibuat tiap bulan untuk melihat kecenderungan atas

aktivitas penjualan sebagai dasar perencanaan penjualan

untuk tahun yang akan datang.

Laporan realisasi penjualan dari unit diterima 2

minggu oleh Biro Pemasaran, kemudian Biro Pemasaran setiap

akhir bulan raenyusun kembali laporan mengenai realisasi

penjualan tersebut, untuk dibandingkan dengan kontrak atau

perjanjian yang telah disepakati. Laporan ini dikirimkan

untuk Direktur Utama dan Direktur Keuangan dengan tujuan

untuk mengetahui realisasi kontrak dan jumlah penerimaan,

untuk dasar pengendalian dan sebagai dasar pengambilan

keputusan dimasa yang akan datang.

3. Laporan perkembangan pemuatan kayu

Laporan ini berisi tentang volume kayu yang sudah

dikirim sehingga akan diketahui mengenai realisasi pengi-

riman kayu bulat, gergajian dan kayu olahan.

Laporan ini dibuat oleh seksi pengiriman dan perkapa-

lan yang ditujukan kepada Kepala Bagian Pemasaran yang

diteruskan kepada Kepala Unit dan oleh Kepala Unit di-

teruskan ke Biro Pemasaran pusat pada setiap 2 minggu.
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Dengan melihat jenis-jenis laporan yang dihasilkan

dari sistem akuntansi penjualan PT INHUTANI III khususnya

yang dikirim oleh unit usaha, masih ada laporan yang

harus dibuat yaitu laporan atas order yang diterima { DO )

dan yang telah dipenuhi. Laporan ini penting karena

dengan adanya laporan ini maka manajemen perusahaan dapat

mengetahui adanya permintaan atau order terhadap produk

perusahaan yang tidak dapat dipenuhi, yang selanjutnya

dievaluasi sebab-sebab terjadinya dan alasan order tidak

dapat dipenuhi. Selain itu laporan ini biasanya dibuat

bersamaan dengan pembuatan laporan posisi persediaan.

Dengan mengetahui posisi persediaan dan jumlah yang

akan diproduksi, akan memudahkan bagian penjualan

PT INHUTANI III Jakarta dalam menyusun perencanaan pen

jualan untuk jangka waktu 3 bulan( triwulan ). Perencanaan

penjualan yang disusun oleh bagian pemasaran salah satu-

nya adalah perencanaan daerah penjualan.

Dari laporan yang diterima manajemen atas aktivitas

penjualan yang dilakukan oleh unit, maka manajemen perusa

haan dapat mengetahui komoditi yang tinggi daya serapnya,

penjualan yang dapat direalisasi dan posisi persediaan.

Oleh karena itu perusahaan dapat memulai daerah penjualan

mana yang akan dijadikan daerah pengembangan pasar. Dalam

hal ini Direksi PT INHUTANI III akan mengarahkan pada

peningkatan ekspor kayu olahan, tetapi walaupun demikian

perusahaan akan tetap meningkatkan penjualan dalam negeri
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untuk produk yang mempunyai kontribusi yang besar seperti

penjualan kayu bulat dan kayu gergajian { lihat lampiran

13 ) .

Untuk mendukung kebijaksaan tersebut diperlukan infor-

masi pasar luar negeri yang memadai baik jenis produk,

harga produk, daerah penjualan dan kualitas produk.

Informasi tersebut dapat diperoleh dari depertemen per-

dagangan, majalah, ISA, Apkindo, dan dari unit sendiri

yang selalu melaporkannya setiap 2 minggu kepada direksi.

Selain itu juga perusahaan akan bekerjasama dengan badan

lain yang bergerak dalam bidang perkayuan baik yang berada

didalam negeri maupun luar negeri.

Secara keseluruhan laporan-laporan yang dihasilkan

sistem akuntansi penjualan pada PT INHUTANI III Jakarta

sudah cukup memadai sebagai dasar pengambilan keputusan

manajemen. Laporan tersebut dianggap sudah cukup memadai

karena penjualan yang dilakukan sudah cukup aman artinya

bahwa kemungkinan terjadinya penyelewengan yang merugikan

perusahaan dapat ditekan dan kerugian yang diakibatkan

aktivitas penjualan dapat dicegah.

4.5. Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam

Mendukung Proses Pengambilan Keputusan Pada PT

INHUTANI III ( Persero ) Jakarta

Dari hasil penelitian dan dibandingkan dengan teori-

teori yang penulis baca dan dapat disimpulkan bahwa sistem
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informasi akuntansi penjualan yang diterapkan telah

memadai bila dilihat dari aktivitas penjualan yang di-

lakukan hal ini dapat terlihat dari uraian diatas yaitu :

1. Terdapat "internal chek" yang terus menerus yang

dapat meningkatkan kualitas pengendalian intern

atas aktivitas penjualan yaitu adanya pencocokan

KVA maupun MVA dengan laporan mingguan yang dibuat

oleh satpam, dan juga pencocokan faktur yang dibuat

oleh bagian keuangan dengan kontrak penjualan.

2. Terdapat dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

aktivitas penjualan seperti kontrak jual beli, DO/

BPnB, surat perintah grade dan berita acara serah

terima.

3. Dengan diadakannya otorisasi oleh pimpinan atas

kontrak jual beli dan DO akan memudahkan untuk

mengawasi kegiatan penjualan yang dilakukan oleh

unit.

4. Adanya ketaatan pada prosedur dan kebijaksanaan

yang ditetapkan oleh manajemen, hal ini terlihat

dalam melaksanakan penjualan yang harus perpedoman

pada ketentuan yang ditetapkan, misalnya sebelum

kayu dijual kepada pihak ketiga harus diketahui

asal usulnya dengan menyebutkan nomor LHP, volume,

kualita, asal camp produksi, bulan produksi. Infor

masi tersebut dapat digunakan oleh direksi dalam

memberikan keputusan persetujuan penjualan atau
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penundaan penjualan.

5. Pembuatan laporan yang memenuhi syarat-syarat

pembuatan laporan yang baik yaitu tepat waktu,

mudah di mengerti, disajikan dalam urutan logis,

laporan harus teliti dan bebas dari kesalahan. Hal

ini akan membantu manajemen dalam mengambil

keputusan yang tepat dan cepat.

Namun disamping kebaikan-kebaikan yang dimiliki juga

terdapat kelemahan yang terdapat dalam sistem tersebut

yaitu :

1. Tidak dibuatnya laporan Do ( delivery order ) yang

diterima dan yang telah dipenuhi.

2. Struktur organisasi dicabang surabaya kurang baik,

dimana penerimaan atas aktivitas penjualan diserah-

kan kepada seksi tata usaha yang seharusnya di

pegang oleh bagian keuangan.

Dengan mempertimbangkan kebaikan-kebaikan yang di

miliki oleh sistem akuntansi penjualan, maka penulis

berpendapat bahwa sistem tersebut telah cukup memadai guna

membantu manajemen dalam proses pengambilan keputusan.

Kesimpulan ini didasarkan pada informasi yang dihasilkan

dari sistem tersebut yang diberikan pada saat yang tepat

dan cepat sehingga keputusan yang diambil dapat lebih

akurat dan menguntungkan.
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Dengan demikian hipotesa yang penulis ajukan bahwa "

Dengan diterapkannya suatu sistezn informasi akuntansi

penjualan yang memadai maka informasi mengenai akuntansi

penjualan yang dihasilkan bagi manajemen perusahaan yang

sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan yang

tepat guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan

penjualan" , dapat diterima, karena dengan diterapkannya

sistem akuntansi yang memadai maka akan membantu dalam

proses pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi-

informasi yang dibutuhkan oleh manajemen perusahaan

tersebut.



BAB V

RAN6KUHAN KESELURUHAN

Dalam suatu perusahaan baik yang berskala kecil,

menengah maupun besar, aktivitas penjualan merupakan

sumber pendapatan perusahaan sehingga manajemen berharap

dari aktivitas penjualan tersebut akan diperoleh ke-

untungan atau laba yang merupakan tujuan pokok pendirian

perusahaan tersebut sebagai sarana bagi kelangsungan hidup

perusahaan.

Untuk mencapai tujuan pokok tersebut, manajemen

perusahaan dihadapkan pada berbagai masalah intern maupun

ekstern, sejalan dengan perkembangan dunia perekonomian

yang semakin meluas dan semakin meningkatnya persaingan

usaha sehingga dituntut adanya manajemen yang baik. Untuk

itu diperlukan alat bantu yaitu akuntansi, dalam hal ini

adalah sistem informasi akuntansi penjualan yang memadai.

Yaitu sistem akuntansi yang dapat menyediakan informasi-

informasi yang dibutuhkan manajemen, dengan demikian

sistem akuntansi tersebut dapat menghasilkan suatu laporan

atas kegiatan yang dilakukan yang selanjutnya oleh

manajemen perusahaan laporan tersebut digunakan sebagai

dasar pengambilan keputusan.

Dari studi pustaka yang telah penulis lakukan maka

penulis mendapatkan gambaran bahwa ;

100
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Sistem inforinasi adalah suatu kerangka yang menjadi

perantara bagi sumber-sumber daya untuk mengumpul-

kan, dan mengendalikan dan memanajemeni data,

selain itu suatu sistem informasi harus dapat

menghasilkan informasi.

Sistem akuntansi adalah suatu organisasi dari

formulir, catatan dan laporan yang terkoordinasi

untuk menciptakan dasar informasi tertentu yang

diperlukan untuk membantu manajemen perusahaan,

Sistem informasi akuntansi penjualan harus dapat

dihasilkan suatu sistem informasi penjualan me-

libatkan siklus penjualan dan penerimaan (sales dan

collection cycle) yang dimulai dengan diterimanya

suatu permintaan penjualan dari langganan dan

berakhir dengan perubahan status barang atau jasa

menjadi piutang usaha yang pada akhirnya menjadi

uang tunai.

Transaksi penjualan dapat diklasifikasikan menjadi

enam bagian yaitu penjualan secara tunai,penjualan

secara kredit, penjualan secara tender, penjualan

ekspor, penjualan konsiyasi, penjualan melalui

grosir.

Organisasi fungsi penjualan meliputi bagian pesanan

penjualan, bagian billing, bagian kredit, bagian

gudang, bagian pengiriman.

Sistem pelaporan terdiri dari sistem pelaporan
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horozontal, sistem pelaporan vertikal, sistem

pelaporan keuangan, sistem pelaporan akuntansi

biaya, laporan pertanggungjawaban.

Jenis-jenis laporan terdiri dari laporan opera-

sional, laporan perencanaan, laporan pengendalian.

PT ( persero ) INHUTANI III Jakarta terbentuk pada

tanggal 2 Januari 1977 yang dikukuhkan dengan akte notaris

Imas Fatimah S.H. no I tahun 1977.

PT INHUTANI III berkantor pusat di Jakarta dengan unit

kerja meliputi :

Unit Sampit dan Unit Palangkaraya, kaliraantan

Tengah yang mengelola logging, industri, dan Hutan

Tanaman Industri { HTI )

-  Unit Pontianak, Kalimantan Barat dan Unit Banjar

Baru, Kalimantan Selatan yang mengelola HTI, dan

Kantor Penghubung Surabaya

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, bidang usaha

perusahaan meliputi bidang-bidang :

Eksploitasi Hutan,

Pengelolaan industri hasil hutan serta hutan ikutan

Rehabilitasi, Pemeliharaan, dan Perkayaan hutan

alam,

Pembenihan, Pembibitan, Penanaman jenis-jenis

tanaman hutan,

Jasa dibidang kehutanan, dan
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Pemasaran serta perdagangan yang meliputi bidang-

bidang diatas.

Struktur organisasi PT INHUTANI III ditentukan dengan

surat keputusan Direksi INHUTANI III no 067/Jkt/1990

tanggal 21 Juli 1992. Dalam menjalankan kegiatannya,

perusahaan ini dipimpin oleh Direktur Utama yang bertang-

gungjawab kepada RUPS, dan dalam menjalankan tugasnya

utama dibantu oleh Direktur Produksi, Direktur

Keuangan,SPI, Kepala Unit Sampit, Kepala Unit Pontianak,

Kepala Unit Banjar Baru dan Kepala Cabang Surabaya.

Sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan

PT INHUTANI III Jakarta ditetapkan oleh kantor direksi PT

INHUTANI III Jakarta dan berlaku untuk seraua Kantor Unit

maupun Kantor Cabang. Sehingga dengan diterapkannya sistem

informasi akuntansi tersebut maka manajemen perusahaan

dapat mengarahkan dan mengawasi atau mengontrol serta

menilai keberhasilan dari aktivitas penjualan tersebut.

Dalam memasarkan produk yang dihasilkan dalam hal ini

kayu logs, kayu gergajian, dan kayu olahan dilakukan oleh

Unit Sampit dan Kantor Penghubung Surabaya yang diberi

wewenang untuk menjual produk PT INHUTANI III dengan

berpedoman pada ketentuan yang telah ditetapkan oleh

Direksi. Kebijaksanaan penjualan hasil hutan ditetapkan

secara tunai hal ini dilakukan untuk menjaga keamanan

hasil penjualan. Yang dimaksud penjualan tunai yaitu
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pembayaran dari penjualan hasil hutan tersebut diterima

setelah penyerahan barang bukti penyerahan barang adalah

Berita Acara Penyerahan yang-ditandatangani oleh kedua

belah pihak, jangka waktu antara pembayaran dengan penye

rahan barang tidak lebih dari 7 (tujuh) hari, cara pem

bayaran atas penjualan tunai tersebut dapat dibedakan

sebagai berikut ;

-  Penjualan ekspor dengan Letter of Credit ( L/C )

-  Penjualan dalam negeri dengan uang tunai dan cek

tunai.

Unit organisasi dalam aktivitas penjualan melibatkan

beberapa bagian dalam perusahaan dengan maksud agar

penjualan yang terjadi dapat diawasi dengan baik. Bagian

yang terkait dalam prosedur penjualan adalah bagian

penjualan, bagian gudang, seksi pengiriman dan pengapalan.

Secara garis besar prosedur penjualan adalah dimulai

dengan pihak pembeli menghubungi bagian penjualan, meng-

adakan negoisasi setelah ada kesepakatan maka akan di-

keluarkan kontrak penjualan dilanjutkan dengan pembuatan

Do / SPM, pembuatan BPnB oleh bagian gudang, dilanjutkan

dengan pembuatan faktur, pembuatan Berita Acara Serah

Terima dan kemudian pengujian dan pengukuran dilakukan

secara bersama-sama agar tidak terjadi klaim. Lembar ke

empat BPnB yang diterima oleh bagian keamanan akan diguna-

kan untuk membuat laporan mingguan sebanyak 2 rangkap yang

kemudian dikirimkan kebagian keuangan, bagian gudang. Dari
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laporan mingguan yang di-terima oleh bagian keuangan akan

dicocokan dengan KVA = APK dan oleh bagian gudang laporan

mingguan tersebut akan dicocokan dengan MVA = APG.

Dalam setiap proses pengambilan keputusan atau dalam

usaha untuk mengevaluasi pekerjaan atau kegiatan maka

mutlak diperlukan adanya informasi-informasi yang me-

nyangkut kegiatan-kegiatan yang bersangkuktan agar peng

ambilan keputusan atau penilaian prestasi keliru.

Informasi-informasi tersebut biasanya tersaji dalam

bentuk laporan. PT INHUTANI III secara periodik dalam hal

ini Biro Pemasaran menerima laporan dari unit setiap 2

minggu sekali yaitu laporan realisasi penjualan,laporan

posisi persediaan, dan laporan perkembangan muatan kayu.

Kemudian laporan tersebut oleh Biro Pemasaran dicek

kembali untuk disesuaikan dengan laporan yang ada dibagian

keuangan. Setelah laporan tersebut sesuai dan dianggap

benar maka Biro Pemasaran menyusun laporan penjualan yang

diterima dari unit dan cabang tersebut untuk dikirimkan

kepada Direktur Utama dan Direktur Keuangan setiap akhir

bulan. Laporan yang dibuat tersebut meliputi jumlah barang

yang terjual, jenis, kualitas dan harga serta nama unit

dimana transaksi penjualan terjadi.

Laporan yang dibuat oleh Biro Pemasaran dapat disaji-

kan dalam bentuk daftar berkolom dengan uraian penjelasan,

tabel, grafik dan laporan lengkap. Yang dimaksud laporan

lengkap adalah laporan yang memuat aktivitas penjualan
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yang meliputi rencana, anggaran, realisasi dan analisa

terhadap penyimpangannya.

Laporan yang dikirim oleh Biro Pemasaran kepada

Direksi harus tepat waktu, dinyatakan dalam bahasa yang

jelas, mudah dimengerti, disajikan dalam urutan yang logis

dan teliti, bebas dari kesalahan. Hal ini akan membantu

manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat dan cepat.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilaku-

kan terhadap peranan sistem informasi akuntansi penjualan

dalam mendukung proses pengambilan keputusan pada FT

INHUTANI III ( Persero ) Jakarta, penulis memperoleh

beberapa simpulan sebagai berikut :

6.1.1. Simpulan Umum

1. FT INHUTANI III Jakarta adalah Badan Usaha Milik

Negara { BUMN ) yang bergerak dalam bidang usaha

eksploitasi hutan, Fengelolaan Industri Hasil Hutan

serta Hutan Ikutan, Rehabilitasi, Femeliharaan dan

Ferkayaan Hutan Alam, Fembenihan, Fenanaman jenis-

jenis tanaman hutan, Jasa dibidang kehutanan

Femasaran dan Ferdagangan.

2. Struktur organisasi FT INHUTANI III Jakarta meng-

gunakan Lini dan Staf (Lampiran I) dimana perintah

dan wewenang berjalan dari pucuk pirapinan atas

kepada bawahannya dan pertanggungjawabannya dari

bawahan keatasan masing-masing.
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3. Penjualan hasil hutan dari PT INHUTANI III Jakarta

ditujukan untuk :

a. Penjualan dalam negeri dimana total penjualan

tahun 1991 mencapai 22 miliar rupiah dan tahun

1994 mencapai 37 miliar rupiah.

b. Penjualan ekspor ditujukan ke Amerika Serikat,

Australia, Italia, Jepang dan China.

6.1.2. Simpulan Khusus

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan diperoleh

beberapa simpulan khusus, yaitu :

1. Unit Sampit sebagai unit produksi dan juga sebagai

gudang penyimpanan hasil produksi telah menjalankan

kegiatannya sesuai dengan prosedur penjualan yang

ditetapkan, begitu juga dengan cabang Surabaya.

Perusahaan telah dapat melaksanakan pengendalian

intern yaitu dengan diadakannya pencocokan atas

kontrak penjualan dengan faktur, KVA dan MVA dengan

laporan mingguan, dan pengecekan ulang oleh Biro

Pemasaran atas laporan yang diterima dari unit

maupun cabang, sehingga pengamanan atas harta

perusahaan dapat lebih terjamin.

2. Pelaksanaan penjualan dilakukan oleh Unit Sampit

dan Kantor Penghubung Cabang Surabaya dengan

berpedoman antara lain pada ketentuan-ketentuan
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sebagai berikut :

1. Kelompok logs yang dijual kepada pihak ketiga

harus jelas asal-usulnya, dengan menyebutkan

- Nomor LHP {Laporan Hasil Produksi)

- Volume

- Kualita

- Asal camp produksi

- Buian produksi

2. Pembayaran harus dalam bentuk tunai dan ireva-

cable letter of credit at sight (L/C) dalam

negeri.

3. Menggunakan kontrak penjualan dan kontrak

penjualan berlaku untuk satu kali penjualan dan

kontrak penjualan harus menyebutkan batas

ber-akhirnya kontrak.

4. Jangka waktu penyerahan barang maksimal 15 hari

untuk pembeli Sampit dan maksimal 1 bulan untuk

pembeli luar Sampit.

3. Terdapat dokumen yang berkaitan dengan aktivitas

penjualan seperti surat perjanjian jual beli,

kontrak penjualan, Do/SPM,surat perintah grade,

berita acara serah terima dan surat pemberitahuan

ekspor.

4. Biro Pemasaran PT INHUTANI III Jakarta dalam

membantu proses pengambilan keputusan manajemen
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telah raembuat laporan yang berisi informasi-

informasi atas aktivitas penjualan secara cepat dan

tepat, dimana laporan-laporan tersebut d-imaksudkan

sebagai laporan pertanggungjawaban atas kegiatan

yang dilakukan.

5. Struktur organisasi Cabang Surabaya belum begitu

balk dimana penerimaan atas aktivitas penjualan

diserahkan kepada seksi tata usaha yang sebaiknya

dipegang oleh bagian keuangan.

6. Dari sistem informasi akuntansi penjualan yang

diterapkan tidak dibuat laporan DO yang diterima

dan yang telah direlisasi.

6.2. SARAN

Berdasarkan simpulan tersebut diatas maka penulis

berusaha untuk memberikan beberapa masukan yang mudah-

mudahan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam meningkat-

kan keberhasilan dimasa yang akan datang. Masukan yang

penulis berikan berupa saran-saran yaitu sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan volume penjualan , sebaiknya

perusahaan membuat laporan DO yang diterima dan

yang telah direalisasi, sehingga dengan dibuatnya

laporan tersebut manajemen dapat mengetahui

permintaan yang telah dipenuhi dan yang tidak dapat

dipenuhi.
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2. Mengingat Cabang PT INHUTANI III di Surabaya

sebagai kancor penghubung yang diharapkan dapat

meningkatkan pelayanan kepada konsumen dan dapat

membantu kelancaran ekspor, maka penulis menyaran-

kan agar diadakan penambahan bagian yaitu bagian

keuangan, sehingga terdapat pemisahan fungsi antara

bagian keuangan dan seksi tata usaha untuk

menghindari adanya penyimpangan, dan untuk lebih

memudahkan tugas seksi tata usaha dimasa yang akan

datang.

3. Untuk lebih meningkatkan keterampilan personal

dibidang pemasaran, maka kegiatan pendidikan

{kursus, seminar dan lokakarya) perlu terus di-

laksanakan.
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SURAT KETERANGAN
Nomor: [o^ /SKE/JKT/1997

Yang bertanda tangan dibawah ini:

1. N ama

2. NIP,

3. Pangkat/Golongan
4. J ab a t a n

HERI SUTANTO

Penata (Gol. II/3)
Kepala Bagian Personalia PT INHUTANI III Jakarta

menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa :

1. N a m a

2. NRP.

3. NIRM.

4. Jurusan/Fakultas

IMAS SITI FATIMAH.

022192058

41043403920042

Akuntansl Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

telah melakukan observasi pada PT INHUTANI III Jakarta selama 2 (dua) bulan dari
bulan Mei 1997 s/d, Juli 1997 guna menyusun skripsi dengan judul "PERANAN SISTEM
INFORMASI AKVNTANSI PENJUALAN DALAM MENDVKUNG PROSES PENGAMBILAN
KEPUTVSAN PADA PT (PERSERO) INHVTAM HI JAKARTA

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan
seperlunya.

Jakarta, 27 Agustus 1997

DIREKSI PT INHUTANI III

kepala Biro Umum,
BajiianJPirsonalia

SUTANTO
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Lampiran 2

FLOWCHART PENJUALAN LOKAL

BAG.

PENJUALAN
PIMPINAN/

OTORISATOR

BAGIAN

KEUANGAN

BAG

GUDANG KEAMANAN KETERANGAN

Kp°Kontrak
Penjualan

DO " SPM: Surat

Perinlah Mual
BPNB = BukU

Pengeluaran
Barang

B.B = Buku Betat
Pesanan

KVA = APK°ADM

Persediaan dnontor

MVA = APG»ADM

Penediaan digudang

LM. = Laporan
Mingguan

B.P c Buku Plulang

F = FakUir

O = Pencocokan

l><CI° Barang

BPHP

Postno

! !! YNk!

BPNB

PotCing
U

BA / \ AP



EXPENOflURE

FLOW CHART PENJUALAN EKSPOR

PIMPINAN/ , „ , ,
OTORISATOn BAGIANGUDANG BAGlAN KEUANGAN

Lampiran 3

I  KETERANGAN
KP = Kontrak Peniualan
00 a SPM a Surat

Perintah Muat
BPNB a Bukti Pengeluaran

Barang
BB a Buku Besar
KVA a APK a Administrasi

Persediaan
diKantor

MVA a aPG a Administrasi
Persediaan
diGudang

LM a Laporan Mingguan
K. PER a Kaitu Persediaan
SN a Surat Negoisasi
IS) ° Barang
o a Pencocokan

BAGtAN PENJUALAN

(  ]

INVOICE^INVOICE

INVOICE'

INVOICE

DrrANDATANOANI



Lampiran 4

PERJANJIAN JUAL - BEL!

ANTARA FT INHUTANI III DENGAN

Nomor

Yang bertanda tangan dlbawah 1n1 :

I  : Jabatan. DIREKTUR UTAMA PT INHUTANI III,

dalam hal 1n1 bertlndak dalam jabatannya

untuk dan atas nama PT INHUTANI III

dengan Surat Keputusan Hak Pengusahaan

Hutan No

yang berkedudukan d1 Jakarta, Gedung

hbnggala Wanabaktl Blok IV lantal V, Wing

A, jalan Gatot Subroto. Senayan, yang

selanjutnya dalam hal 1n1 dlsebut PIHAK

PERTAW :

I I : Jabatan dalam

hal Ini bertlndak dalam Jabatannya untuk

dan atas nama

yang berkedudukan

Untuk selanjutnya dalam perjanjian ini

dlsebut PIHAK KEDUA

PIHAK



PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA menyatakan sepakat untuk mengadakan

perjanjian jual beli menurut ketentuan-ketentuan sebagalnena

dlcantumkan dalam pasal-pasal sebagal berlkut :

PASAL

DASAR DAN SIFAT PERJANJIAN

(1) Perjanjian 1n1 dldasarkan atas kepentingan kedua belah plhak

untuk menunjang Penbangunan Ekoncanl sesuai dengan

kebljaksanaan Pemerlntah.

(2) Perjanjian 1n1 berslfat komerslal dimana PIHAK PERTAMA

menunjang usaha darl keglatan PIHAK KEDUA dengan menyedlakan

bahan baku berupa k^ gergajlan kepada PIHAK KEDUA

meirbayar harga bahan baku ter-sebut kepada PIHAK PERTAMA.

(3) PIHAK PERTAMA menyerahkan bahan baku tesebut secara

bertahap, disesualkan keadaan persedlaan d1 pasaran

penggergajlan PIHAK PERTAMA d1 Sairplt. Kalimantan Tengah.

PASAL 2.





PASAL 2

HAK DAN KEWAJIBAN

(1) PIHAK PERTAMA bersedia menjual dan menyerahkan bahan baku

kepada PIHAK KEDUA berupa kayu ■

dengan volume dan harga yang akan dltetapkan tersendiri pada

setlap transaksl penjualan.

(2) PIHAK KEDUA bersedia meirbell dan menerlma penyerahan bah^n

baku yang telah disedlakan sesual dengan harga pasar yang

berlaku.

PASAL

CARA PENYERAHAN. PENGANGKUTAN. VOLUME,
HARGA. PQBAYARAN

(1) PIHAK PERTAMA menyerahkan bahan baku kepada PIHAK KEDUA

atas dasar harga FOB pelabuhan PT INHUTANI III di Samplt,

Kallirantan Tenaah.

(2) Penaangkutan /





(2) Pengangkutan bahan baku darl Samplt ke pabrik PIHAK KEDUA

dllaksanakan oleh perusahaan angkutan yang ditunjuk oleh

kedua belah plhak.

(3) Ketentuan tentang volume, harga, cara pembayaran, waktu

penyerahan, dan syarat-syarat penjualan lalnnya akan

dltuangkan dalam kontrak penjualan yang dibuat pada saat

setlap transaksl penjualan.

PASAL 4

JANGKA WAKTU PERJANJIAN

(1) PerJanJIan 1n1 berlaku untuk Jangka waktu 1 (satu) tahun

yaltu mulal tanggal sampal dengan

(2) Apablla dikehendakl. nasa berlakunya perJanJIan 1n1 dapat

diperpanjang atau diperpendek atas persetujuan tertuHs

kedua belah plhak.

(3) Apablla /





(3) flpablla dlkemudlan harl dalam pelaksanaan perjanjian 1n1

sa1ah satu plhak merasa diruglkan. maka plhak yang merasa

diruglkan tersebut berhak mengajukan usul tertulls untuk

dHanJutkan atau dihentlkannya perjanjian Ini.

PASAL

FORCE - MAJEURE

(1) Apabila terjadl sesuatu force majeur^e sehlngga kedua belah

plhak balk maasing-maslng tersendiri maupun bersamaan

berhalangan melaksanakan ketentuan-ketentuan sebagalmana

ternaksud dalam perjanjian 1n1, maka berlakunya perjanjian

ini ditunda selama masa force najeure tersebut.

(2) Yang dianggap sebagal force majeure ialah kebakaran, angin

taufan, tanah longsor, gempa bumu, tiiribulnya huru-hara,

pecah peperangan dan peraturan-peraturan serta ketentuan

Pemerintah.

(3) Apabila salah satu plhak karena sesuatu force majeure tidak

dapat.





dapat melakukan kewajibannya maka. plhak tersdbut segera

menijerltahukan kepada pihak yang lain dalam waktu yang

sesingkat-singkatnya atau paling lanbat dalam Jangka waktu

30 hari.

PASAL

PERSELISIHAN

(1) Oalam hal terjadi persellslhan akan dlusahakan penyelesalan

secara musayawarah.

(2) Apablla musaywarah tersdbut tidak dapat dllaksanakan dan

atau tidak dapat mer^lesalkan persoalannya maka kedua belah

plhak akan mengajukan persellslhan tersebut k^skia

Pengadllan Negeri Jakarta Pusat.

PASAL 7 /





PASAL

HAL LAIN - LAIN

(1) Segala sesuatu >3ng belum tercantum dalam perjanjian 1n1

akan diatur secara nusyawarah dan dlcantumkan sebagal

addendum surat perjanjian 1ni bllamana perlu.

(2) Perjanjian Ini dibuat rangkap 2 (dua) diatas kertas

bermateral cukup yang menpunyal kekuatan hukum sama, nesing-

inasing 1 (satu) lenbar untuk PIHAK PERTAMA dan 1 (satu)

leirbar untuk PIHAK KEDUA.

Oltanda tangani d1 : Jakarta
Pada tanggal :

PIHAK KEDUA
.  PIHAK PERTAMA

PT INHUTANI III
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Lampiran 5

PERJANJIAN
Nomor 166/LOG/

J U A L R F I T
INH-SPT/KA/1997

Yang bertanda tangan dibawah ini katni,

PT. INMUTANl III . 1.(1 lah akai, ii'!' ...I ii ,.l I I
- PT. KORINOO ABADI. Eka Life Building 12-I5l)i ft. jl. Ml, Haryono Kav 02 Jakarta

yang lelah menyatakan sanggup untuk membeli barang-barang seperti tersebuL dibawah
ini dengan persyaratan-persyaratan sebagai berikuL :

1. Jen is barang/Asal produksi

2. Nama/Species
3. Kualita
4. Jumlah/Volume
5. Penncian harga menurut ukuran

I  Heranti/Kerplno ;
I  - Diameter 40-49 cm : Harga US$
I

Campuran :
- Diameter 40-49 cm ; Harga US$

Kayu Bulat (Log.s) Full Mekanis ex. Prod Camp
IPK Surya Barokah.
Meranti, Keruing dan Campuran.
Baik (Third and up)
+■ 3.000 M3 (Liga ribu meter kubik)

/M3

/M3

Keteranoan :
1. Harga tersebut diatas belum termasuk ;

Dana Reboisasi (DR) sebesar US$ 16/M3 untuk kelompok Meranti; US$ 13/M3
untuk kelompok Rimba Campuran dan US$ 18/M3 untuk Kayu Indah.

-  luran Hasil Hutan (IHH) sebesar Rp 28.50C/M3 untuk kelompok Meranti;
Rp 17.000/M3 untuk kelompok Rimba Campuran dan Rp 39.400/M3 untuk kelompok
Kayu Indah.

2. Harga tersebut diatas adalah harga FOB Luwuk Bunter.
3. Harga dalam U.S$ sesuai kurs tengah Bank Indonesia pada .H.at pembayaran.
4. Grading dan Scaling di laksanakan bersama dan final pada Be' ;la Acara

serah terima barang./log (tidak ada claim).
5. Pembayaran Dana Reboisasi (DR) dan luran Hasil Huian i Ihk/ oiliayai oleh pem-

be 11 kepada penjual di laksanakan bersama*" sama dtinyafi (,*em(va-vaf an harga kayu.
Penyetotan Dana Reboisasi iDR' dan luran Hasil Hutan mHh. d i laksan-ikan trleh
PT . INHUTANI III

6. Pembayaran

7. Bui an Pengapalan
8. Pelabuhan Huat
9. Pelabuhan Tujuan

10. Lain-lain

P e m b e 1 i
PT. KORINDO ABADI

Dang niuka 20St, sisanya dibayar Tunai atau L/C
at Sight
Mei/Juni 1997
Logpond Luwuk Burner
Ditentukan pembeli kemudian.
Grading & Scaling dilaksanakan sesuai Indonesian
Grading Rule.

Jakarta, 19 Mei 1997
P e n j u a 1
^sJNHUTANI III

) _

indi Soeriiodlhardio
Oii-ektur Keuangan

Persyaratan Umum Perjanjian Jual Beli di halaman belakang



PERSYARATAN UMUM PfERJANJIAN JUAL RFI T

1 . Kualita kayu dipersiapkan berdasarkan persyaratan-persyaratan vana
diperkenankan oleh Peraturan Pengujian kayu yang berlaku.

y2Jrbi?laku°''" sbsbbi bengar, Peraturan Pengujian kayu
3. Pembellan/pengambilan kayu langsung di Sampit/Palangkaraya/Pontianak

^enjL dan Kualtta kayu dari'?eSeH k^pada

or^CredU "(L/cfafrnh?"'"! "Irrevocable LetterBank Garansi! ' " ̂"^bila Pembayaran tertunda dengan

Pengapalan/pengangkutannya eanpaiu an akhir pengapa.an, dapat diperpanjang atas kesepakatan kPdija
belah pihak yang dituangkan dalam Addendum Perjanjian Jual Beli.

'■ dingan'^'lylrah""'"'^ ^'Pe'«aiKan
Apabila dengan cara musyawarah tersebut t1dak memperoleh penyelesaiannaka persoalannya diajukan ke Pengadilan Negeri sesSI? Snqan
domisili hukum kedua belah pihak.

tercantum di dalam Perjanjian Jual Beli ini. .a. lam >anu bersifat khusus akan ditetapkan kemudian.
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Commodity I

Quality

Quantity

CONFIRMATION OF S.Al.E

No. 014/INH/EI/199''

EAGW INDUSTRIAL CO.. LTD.

825, Dohwa-dongi Nam-ku. Inchon. Korea.

Keruing Wall Panelling (Non Oil).

Standard and Better. Moisture Content Max 15%.

Non CCA Keruing Wall Panelling

+ 300 M.I (9 x'40' containers)

Specification & : 15 mm x 80 mm x 6'- Up. heavy on 10" and 12"
6"-9' ; + SOit. 10" up : + "0^.

Price

Shipment dale

USS 575/M.1 CNF Inchon. Kore.i.

May lOP"" = 100 M.1 1.1 x 40" Containers)
June 199" = 100 .M3 (J .x 40' Containers)
July 1997 = 100 M.1 (3 x 40' Containers)

Port of Loading

Destination

Vessel I

Marking i

Packag i ng/
Bundling ,

Sampit wharf.

Inchon. Korea port.

To be advised

Standard e.xport packing.

Term of Payment : By Irrevocable Letter of Credit at sight to be opened through
Bank BNI Sampit branch. Indonesia in favour of BPR Vlt INT.-W

I  qq. FT. INHIT.ANI III Sampit branch. Indonesia.

Reference

Remark

Ref Nbr. 0411 dated .April 11. 1997.

- Insurance to be covered In- buyer.
- Allowance : 30 MM against each length.
- Use same color tie for each 10 pieces bundle.
- Combination size in one container (do not stuff short

length only in one container).

Buyer

E.AGON INDUSTRIES CO.. LTD

Seile/ /
PT. TNRIT.YCir HI

OIREESI

Kmlar S)amet

' Presiclfent Director

Please sign and return attached copy



A/T:.
vet'-''-*

GENERAL CONFIRMATION OF SALE TERMS

a. GRADING ; Gr^lng to b« dont In.accordanct with tha Inidonatian Grading
Rulai (1975) or tha Malayan Grading Rulat (1968) for Sawn Harwood Timber
grading.

b. End Trimming and Coating ; all timber will b« tawn square and properly and
' coaud. .. ... .

t- Mature which ai'c not stipulated in this Confirmation of Sale shall be mutually
'discussed and If necessary, shall be added here to in the form of addendum
constituting an inugral part here of.

d. .CLAIM ; Any clajm on the subject of the condition or quality of the goods
: should be made by registered ietter within 30 days of arrival date of the goods
.  at the port of entry. Failing such notification, the goods shall be presumed to

be as agreed.

f. Any dispute and or differences which ihay arise, between Buyer and seller out
of or iniconeetion with this confirmation of Sale shall be amicably settled by
mutual consulution If posible. failing which shall be refered tothe decision of
Arbitrator to be mutually agreed upon.



PT. EKSP10ITA5I OASi INDUSTRI HUTAN III
PT. INHUTANI III

SflMPIT • INDONESIA '

Lampiran 7

INVOICE No. : /Iini-lII/AJI/199£-
/SanjlJlf, .'jJ.i.r'.: .  i"9

Shipped to : Messrs

i?.. .. Iff).'...

TB.BKO IX, ,
By MV : dd 19';'..*...,l.roin/Sa;npir/lA/ following goodls)

ig Marks
Quantity

Description of goods

Price per M3
Actual

Total

Price

Kgyu 3ulat (Lpgo) Full Hfckfni;.
C^ap IFK JitXui

re:-.'".

MftrHnti

Die 60 Co 8.- Dp
Ola 50 - 59 Ca

Dip. 50 - 59 v.ra
Die ^0 - 99 Oc

■  JZ2 i tc - li'+IJtO? lAJj
i. 60 leg; - 19^,17 fij
«  S-3 ' tf- - 150,^''
-  1?!> t tg - 183,67 •■■3

Total — 1.961,?'

Kutb tangsb tor 'oD»«l,- * ko. 2.563,-
ft ieS»SAS.C<tCi.s.S£&=:&^4c.sS' *...

Deri t Lo>jpttiid Sunefkuj".-

K e s B^nj.'trneoin*

-I''. ■
•  Tk '••/I

« Mi

.  ̂ 1V

TOTAL US.S

: Nrf. •v;:—}i-A-r.
6U»dN ho* I LCK»'1?92DS - -

I Licence No

let No.

S. E. & O.

.  r
"RT.-lNHLnV\NJ III





Lampiran S

C32-aeS2/«6/9?

BPB VII IKIAII QQ PT. INHUUNI III

SAItPIT BRANCH, INDONESIA.

Ci<«uc|(«C

TO THE ORDER OF

HANIL BARN SEOUL, KOREA. >

NiHtfr Fifty

EAGON INDUSTRIAL CO., LTD

B75, DOHIA-DONG, NAH-KU,

INCHON KOREA.
pie-ctrrUfC by I Ptac* of ftecctfi

INDONESIA NATIONAL LINES

PT. PELAYARAN MERATUS
BILL OF LADING

Received by the Cifiio from the ihtpper In ippmM food order tod coodrticn
ttnlett Mhetwijte indirtled hereto ihe O^s or Ihe eoonfner <i) or ptcktge C»>
uid lo coftUin the ctrfo here l« menitoned. to be ctnied so^ecl to all the tcnm
and coodltlofw apprearlof on llie face and back of Utli Bill ol Udinf by d»e vetid
Mtned hehrein or any «ib«itutc at the arrier^a option and or othermeanaol transport,
frmn the place of receipt or the port of lotdtng lo the port of discharge or Ihe
place of detivery shown herein and there to be delivered tmto order or assigns.
If required by Ihe Carrier. iH* Bill of Ijtding duly endorsed moM be. lunendcrtd
in eachange for the Goods or delivery order.

In accepting this Bill of lading, the Merchant tgreas lo be boNind by all ihc
ttipultitnns. racepUoat. lerrttJi and contilikina on Ihe face and back hereof, whcather
wrinm. typed. Rtamped or printed, as fully as If signed by the Merehand; any Ineal
cttsinmor prWilegeinihcccnirafynotwithstarKHng. and agrees thai all ar<emcnti
or frelgbi eagagementt for and in connection with ihecarriageof ihe Goods arc
superseded by this Bill of Ladiog.

In wiiiieu where of the onderslgned. on behalf of PT. pebyann Meraws die
Master and the owner of the Vfeisel. hu signed the number of Bill (a) of La^ng
stated below all of iWt tenor and date, one of wkh bdng aecempUihcd. the ethers
to stand void.

Vry. No.

CH0YAH6 LEADER YJ22 %

iFsfl or UwdNt

SAUPIT PORT

( Tmra of mil of Udiot coMimtd on Ihe bick henof )

Pnii of Diaehifte

INCHON PORT.

I pin of Dehwy

Sell Ha Moll * Hoi.

CYLU 4BD448-3
CYLU 419118-9

EAGON cos-til 4
INCHON KOREA

P4(ELLIN6 (KOh OIL)
Vt. and 12 FT

KERUING VALL
- 1SUU X SDiOl X SFT.UPJ HEAVY OH IB
- SET. 9FT - 3BPCI, Itfl.UP - TIPCf.

IS UH X e« VU X 6FT.9FT - 3»P(T s U CHAT •
IS UH X 89 |(ii X IIFT.UP - TIPqi s 23 CHAT:

SHIPPER'

TdrifWiyfi&i OF CONTAttffinSti lylv
n«/«i/*Aee flM M/rtHnfSV Vn ycbll .t»^

LO

PACKAGES

No-efCental

«merPl|S.

I UHlll
I UNIT

IU«d erPKUccs Disotpuon ol

t

COHTAIRER 49' SEAL CTS I4SS2S
C0H1A1HER 49' SEAL CYS 148629

L/C HO. HI9I8T9SHU9192S
DATE VAY It, I99T
HANIL BARK SEOUL, KOREA.

4.TS2 PCS - 18,2926 113
11.888 PCS - 42,9826 113

33 CHATE -: 15.841 PCS - t9,9TS! 113 - 44.SII TOHS/GI - 43.962 TOHS/NI

AD COUNT AND SEALED

:Y cargo PLEASE CONTACT

\ enty

I Wdthi

OrtAWIlBOirT AHO CHAkCES tHWW'
IliieA Wdtil uHvt Meismneol li*|ec<

FHFI6HT PBEPAID

piiM of aoi) r L ii»M

SAUPIT Juni T,- t99TMfiM. a
PhmmS at

fit. Kate

Ngmbrr of Origtnat B (sVL

(fefppfJ fltt Bbsrd Ow vessel /

"SttlPPEQ
WAKII

rtERMS COMIINUeO ON BACK HEREOF1

EORM ; OP ■ >0

•.k.L





PT. EKSPLOITASI DAN INDUSTRI HUTAN III
(  PT. INHUTANI III )

S A N P I T

Lampiran 9

DlililTA ACAUA illiltyMl TlilUMA ( )

Nouior : /INH-III/AJI/1596.

Yang bertanda tangan di bawali ini :

- N a ma :

- Jabatan : Disolint Pihak Pertana ( Penjulan a/n FT. Inhutani III )

- N a 111 a .:

Disebut Pibakka dua ( Penbeli an PT. Alao Jaya Indah )

Dengan ini iiietiycralikari/ii.aneriina kayu buiaL sebagai berikut ;

Tanggal iJenerimaan/penyerahan
Kayu asal dari
Terdiri dari jenis

Kuali.ta
V

Yang memilirkan
Dikuasai atas' nama'
Keterangan laiu-lain

Mei 1996.
L«f]^eD4 Sungkup

1. Heranti : 603 ptg. = 1.5'«1»73.H3
2. ptg. = M3
3. : ptg. = M3

Jum.l.ali 603 ptg. = 1.9^1»73 M3

Balk ( Third And up )
TB.BKS IX /IK. QEMA SENA -I
PT. Inhutani III

Kayu tab dijual kepada : FT. Alao Jaya Indah
(PT.Basirih,Industrial Carp Kontrak K». 089/WXJ/INH.
SPT/BIc7i996 tjl 03 April 1996.
SKBDH H*. j LCKPI792DS - Tanjjal : 02/05/96.

,  Demikian Surat Tanda Teriina Kayu liii.lat ini dibuat uiituk dapat dipergunakan olch
' piliak-pihak yang bcrktipontingan.

Yang inenerinia

FT. Alan Jaya Indah.

Saiiipit, 30" Hei 1996.
^•c~:X^ng menyerahkan

^7>.Inhutani III

oemodihardoo )





/
.  • r;

:  if
I  i PEMBERITAHUAN EKSPOR BARANG (PEB)

ticiuif ■  * *

BCJ.O.

A.JenbPEB -

OamPembtjrtnM'

j [IBIasa

SlghUUtter-ioMeedlta ADA ,III I!.:>

2. BERXAIA
Halaman 1 dari.

: OATAPaBEBnaHUAW . >- ,..VWMMMU

T. MenfilH Ekipeidr—~

i. Nains,Mina(Ek»poilir

)■ No.&TglSIUP
' FT Ik^utaai III finpit

36g/taJAIi/lTtMi/WOW Pm PMDH/19Q
4!N«ia,AlsiratKasaiaPsinl)el; i9-08>91
t  '. •••

EagoK;lndu8;fcrlal Co., ltd
P25» :«h»-iJrjr«, KM>-ku Inoheo Koroa.

IKSL

B. PIISIOLEHRFAraiKAl-.

NaauiPendaltaran , I 000310
I  WanaKante Innp»Vn< Tip,, e Mm.X|»T ^ -si;h

•W7i?I?2!7
Qn'|yV\ I

14. No. lnvoto : 09 C/lNH-llI/

1S.NolLPSE Tfll

Sj IdmliluPembeillahi!
C ' '''la.AiamalPmtbeiflahu

NPWP/PaaporMaP/Ulnnya

16 ^AalBia ; [
JCBliaantanJEeogalL—

7; Wo.tTg'.Swa* v.FPJK |J^
a C*»FrsM.S. SI: i.Uut Z KWelaAfI

i": j : 3. Jalan Raya 4. Udaw : ... . 5. t,innya
X 10.N«iraSgfaaaP<nB3ngliiimo.Vo)/FlBht:'

JL .TN TTT-a V. "
«<PTwn I1;. ■^. ^^'''SC

l&lzkiKhutus

SIE

KARANTINA

SM/SPM

LaMaki

17, Kiig.Tujiian ;
—Koroti

TjL

I., -CffcBAS SPM'^No. ^^S/IB'1/OAGLU, 1/Xll / 93
'  JCt-. a OESEIABPD 93

9. PqldnugiLEIispor: 19.CmaDtfwiy 7 „Coat and Freight ^
TT11. PolMuat

achon
I flatiplt

n— m/i )

20.VUit8 JISJL.

*^''13. PttfimllDN y
.Tanai'ing l?rioh

Asuimsl

!  MdffikdenftanorKc ■ a tN&PelKmias':' '•«'> m. JuR4ahdanJtnbPengtiras
I  nsBmif /jhiii.c.T

•EAGOM CCsW)ll| (fe. 1 - 33
; INCHON KOREA

33 Cnte

■ OYI.U 406448*3
ioirnr 4i9ii&i9

( 49» ) ... u(T!.,M

... '.r\M

TJ: j ■'1 Mrc ...

28i Ha I 29. PooTaiir 1
!  I -tfrnfe' .-fib Soreng mom Unstap

.:i

10. - HPBanngpadalgt
penadmsm

- PFtXahulalnnval

H8. 'i'il3,90.d00 ]"''V'
Keniiiig Wall Faoelliiig
( Kayu Olahad^Cetakoo }

TANPA iMSIllTAS ifjPOR

31. JumtahdanJenb
^aluso

60,9752 H3

21.F»eiBM : 3,925,00

23. FOB =31,135.74
26. BoatKoto(Kiil 27. BaalBegdi

44.580.f 43.062

32. Mai FOB

PerSatuan

575 . 15.060.74

Jvm!abN3al

1).: OoMitn M saya monyalalitn Iw^gunglairabalaa katwiaian haHialyan
tdibc All ui ..

rii;u

1997
Culcoi,

33. NlalP&datafflPuplah
/ V

6.UNlijK^(tMCijlial/BANK :
*

No.Pene)tniaan :

TEUHDIBAYAR |
JenbPen Kd.Pen No. Tanda Pambayaran tbl

PE
-r^—

PajalialPeneflma

Nama

Nama /Slenipet Inslanal

KM]





Lampiran ii

Kopftcirt .
Kflntor Pucat

•PT. Bank Nogara Ii -.loviosia 194ft. (Persoro)
Wisma BNl
:i J . Oend. suciirmui No. 01
Jakarta

impcr 'vo.9f:.

Up. Banian Pkappr-'mppy

Surat Kredit Berdo :ufn©n Oalani
Neoori No. DNf>0702 >018197 saniial
USD. 835.500,-

17 Apvli 1997

('£>c(a hfiri j ni j.
Da I am Nooori ( SKBf.
seudarn rJongan ket

1 . No. SkODN

i.Tii Volflli iridmbuka Sorau KreOit Sordokunum
^ ) Irrwvocablo untuk kopantincfm nassbah
i'( tuct n-kiiit tsntijrt n sobag-'ii borikut :

2. Tanoeal pombukj nn 5KBDN

3, Tc-mpot dan rfiaa< iaku SKBDN

4 . P o m o h o n

5. P 6 n o r i

ft.Nilai SKBDN

111 c

7. Bank Ponojijo.bias .-'Peifftbftyar

8. Dralt ditari.k
JfiVuh tdinpo

'. e' r i; a T i k

DN00702903 6197

15 Apri.l 1997

Paiangkaraya , 19 Hai 1997

PT. liarpindo Mj.Lra Kharisma
J .1. . , Pi^h 1 dvi/x n No .16-17
Roffipoa - Blntaro
.lakftrto 3.5412

•

PT Inhutani III
Data ng Bar i ng Lt.15
Jl.D.J. Pnnjaitan No.01
Paiaiiflk.'ir ayo

USD .335,.600,- Nilai FOB
LuwuK Buiitor

Sol. j.afj bat'k

Atas Unjuk (Bight Draft)

Pi". Bank Flkspor Imoor
■IndonoiJia CPbrsftro) Cabling
Jakarta Plaza Exim
J] . Jond. Q.Jtc.t Subroto
K a V . 3 ft ■ ■ 3 £ •
Jai<f;rt.tl .12190

10. uraiari .li^.
y

II I
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HK liKSPOR TMPOn INDON '.ijlA (PliUSERO)

i«3. - b ay ft

19. In1'oro(fl»i
pe.fftbukci Sf
P'©norus/Ot

Pofnhnvflr

i:o . 1 nav.ru Kfu

Peneiruft/Bi

Bank Peir.bf

- Ookufiion

T.ndonfi>JKi
Jenci. 6
do i aIV. 2

" 6ot©rim«
par syo.ro

sesM{:i,i c

iiuvai; ini vjioru
ha rap iJiAdvisk

Oomikieui d;
karnl sainpaikfln

:ori Bonk
;ON kopftdo Dank
k P'onariinG/i3a.nk

fvwvflla bJ.ftyA"ivi fl ya yand
tif.'ibuJ. cliluAv panibukaon
SKiJDN ini t-uriiiasuk proviajj
noijoa j. 1 dan diacvopancv

USO.bo.OO Mionjftcll b&ban
POiiJuol (P9n?»r imo 2.KDDN
ini ") .

iiKBDN ini <,unc!uk ktipaao SK
Bank Indunosie ni.i , xy/jet/K.BP
/D),R 30 Junj. 1991

■«epa<.lo Bank
•k Penorima/
'Sr :

ilikiriffi ko alfliiiat kotni PT Dank; li'kspcr Impor
t  (Porc.e«rc.) Cob. .ickorta Plaza Exim, Jaisn
hot Subroto Kav. 3a - 38. Jakarta Oelat.an
duo) kal.; ponalir irna n

^ya dukumon yanji tolah memontthi ccmciA
.an doh koiidiaj. SKBOi'J ini kcifi'.i okan R^crnba .'or
.nSftri pAi" Intflh aajduvi.

'Qkan tsar ana oparasi .
ii"! kcpacla yanj; bc-i iianukuton

Mampvaikan, atas korjasamu Soudarn yano ba'k
toriiiiA kasiih.

•A.

Cabans J^i5.n.iia-PlAJa exiniff-!<
i:;.. I. ■>' •. . y^t--.-- -y. ■.■ •A

V.^

WlNl^Rf-Q T KUPRANOTO
( B . 5: . 8 )

G_ U N- A u a M
(B.59.1 )





Lampiran 12

OITACI dan IHOUOTni IIOTAN III

tPI. ihhutani ho

C«auns Manogala Wanabalill

Blek VII LI. t'4 (ll. Oalot Oubrolo
T»lp. (041) arOTOSI fax. S70a030. $741044

Cedung Batang Gslng U. 9
Talp. (0S36) 23010 FAX. 47617

FAXTUn PENJUALAN katu bulat/qehoajian

OALAU NECEni

Nomof

IHH A Oft OlIakaaaalinA Olah PT. INHUTANI III.

FAKTUn BEMemARA

OlIuaiKcpade ;

pT 1ANJUNG RAYA timber GROUP

JL. B'Iglend Hoaen Oa»i1 No. 29 A

OANjnAMASIN

nlmbunan Kayu

I pond Lapalan.

Suial P«*«nan / Xoiiuuk
Nomot . 05Crt.OO«NN~PLX/TnTQ/»7

langgal : 27 PoOruari I9S7
Stnrai Pomoata'an

Banyaknyo
Hvoa

jumlan

Bo.
• niD

Cayu.
U k u r a n

Potong M3

Kw^rita Per

M3

mm Olameiof nO Cm up 43b' 331 S3 ONk USS 67.00 USt 18.344.31

Diamaler 30 Cm — 39 Cm 705 374.24 Dtflc USS 63.00 uss 19,034.72

DIameler 2$ Cm — 29 Cm Its 30.87 BMk uss 47.00 list 1.732.89

Olamatar 7S Cm — 29 Cm 14 4.47 D^k uss 4a.nn us* 187.74

Jumlob 1.330 737.41 1 USS 40.099.66

rand DIameler GO Cm Up S

1

6.40 USt 53.00 uss 200.20

Oiamoier 40 Cm - 40 Cm 95 69.39 &0Jli UBS 4Q.OO uss 3.330.72

Diameter 39 Cm down 917 105.52 0«k use 40.00 USt 4,260.80

Jumlah 317 101.31 oat 7.877.72

wma Diameter 60 Cm Up
- - - - -

Diameter 40 Cm - 49 Cm 30 21.33 Bidk uss 46.00 USt 1.023.84

DIemeier 30 Cm down C3 39.09 omii U9I 40.00 USt 1.280.00

Jumlon 93 S3.3S 1 USt 9.304.64

pursn DIamblcr SO Cm Up 25
!

25.46 Balk

(
iust 53.00 USt 1,349.36

Olamoter iO Cm - 40 Cm 3S9 £78.53 Bdk 1 UGS 48.00 uss 13,273 44

Diamaler 39 cm Oown SOG 1  255. IC Balk just 40.00 USt 10.206.40

JumlaA 090 i  557.151 1 USt 94.999.92

T 0 T A L . A 9.630

1
I.S29.29

i
1 uss 78.111.24 ■

«jA33.00

lufan Hnill Hulan f IHH1

I. Kaiampok Meranll

3. Kfllnmpok Hlmba Campuran
3. Koiompok Kayu tndah

J5&. lg4.71S,6^t.92

£43.SO

548.31

737.41

I.Stb.fg

(Hp. L-O.SOO.OO/MS]

(Hp. I7.000.00/M3)"
(Ho. 39,400.00/M3I

Dene Baaoitaoi ( PR |
1.Kalompob Morenll

2. Kelompek Almba Campuran
9j;_l4a2amj^o^_IC^2^u_lrt^ah

Jumion

443.£0

540.31

737 4 1

(U5».

(U6S.

(USt

tC.00/M3)
I3.00/U3)

in 00/M31

Hp.

Rp

Hp.

0.329.7S0.00

9.321.270.00
89.0&3.854.00

45.3 14<.97^.00

USl.

uec.

uss.

3.080.OO

7.t20.03

13.773.39

1.629 77\ -l.4?L*aL g<.227.41

Ku/6 3ual U6 t. 1.00.- Hp 2.4 02.^0
h

wn PUT HBO e^.|^na_

P





DAFTAR PERHITUNQAN IHH DAN DR
•atas mama PT. TANJUNG raya timber group

Nomor; /y/'/lNH & DR/INH-PLK/e7

B Nomof- ; PH AA

ggai :

imlah : 1,629.22 M3 Act

gan perincian sebagai berikut :

luran.Hasll Hutan

- Kelompok Meranti
- Kelompok Rimba Campuran
- Kelompok Kayu Indah

243.50

548.31

737.41

M3

M3

M3

(Rp.
(Rp.
(Rp.

28,500.00 /M3)
17.000.00/M3)
39,400.00 /M3)

Rp.
Rp.

Rp.

6,939,750.00

9,321,270.00
29,053.954.00

J u m 1 Q h 1,529.22 M3 Rp. 45.314.974.00

Dana Reboisasi

- Ketompok Meranti
- Kelompok Rimba Campuran
- Kelompok Kayu Indah

243.50

548.31

737.41

M3

M3

M3

(USS.
( USS.
(USS.

16.00 /M3)
13.0C/M3)
18.00/M3)

USS.

USS.

USS.

3.696 00

7.128.03

13.273.38

J u m 1 a h 1.529.22 M3 USS. 24,297.41

Kurs Jual USS. 1,00 Rp. 2,462.00 59,820.223.42

J u m 1 a h A + B Rp. 105,135,197.42



DOMESTIC AND EXPORT SALES

FT. INHUTANI III

Lampiran 13

No. Commodity 1994 1995 1996

Volume Value Volume Value Volume Value

(M3) (X Rp 1 M) (M3) (xRplM) IM3) (X Rp 1 M)

1. LOGS

A. Self Concession Right

1 Meranti 66.166 12.787 185.810 30.064 346.410 73.401

2 Kerning 52.322 9.752 87.337 16.201 230.797 47.742

3 Benuas 32.986 5.063 44.727 7.454 76.927 14.282

4 Campuran 7.971 885 44.282 5.303 41.359 5.627

5 Agathis 5.169 1.116 6.623 1.073 3.115 647

6 Ramin 1.705 105 - - 29.492 4.029

B. Joint Operation (KSO) 7.058 1.906 27.903 4.984 105.182 19.301

Sub Total (1) 173.377 31.614 396.682 65.079 833.283 165.029

II. SAWN TIMBER

1 Ramin 247 61 430 225 578 241

2 Meranti 30 12 134 46 4.082 906

3 Keruihg 93 30 1.600 471 3.109 815

4 Benuas 246 54 261 58 70 18

5 Campuran 407 136 803 276 2.733 651

Sub Total (II) 1.023 293 3.228 1.076 10.572 2.631

III. WOOD WORKING

A. Domestic 483 178 221 438 113 130

B. Export

1 Ramin 860 1.305 286. 540 65 120

2 Meranti - - 501 586 - -

3 Keruing 1.296 1.325 2.759 3.145 1.934 2.450

4 Benuas 209 252 309 212 108 122

Sub Total (III) 2.848 3.060 4.076 4.921 2.220 2.822

TOTAL (1 + II + III) 177.248 34.967 403.986 71.076 846.076 170.482



PT INHUTANI III

Kantor

KARTU PERSEDIAAN BARANG

DI KANTOR (KVA)

I

Lampiran 14

Lanplran
Group Barang
Kode Barang
Satuan Barang

Buktl

Tgi No.

U r a 1 a n

Penambahan

KuantumIHrg.Sat! OUmlah

Pengurangaa

KuantumiHrg.Sat! t>jiin1ah

S  1 s a

Kuantum I Hrg. Sat! Jum lah
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PT IM^/TANI III

Kantor

KARTU PERSEDIAAN BARANG

DI GUDANG (MVA)

Lanplran
Group Barang
Kode Barang
Satuan Barang

Buktl

Tgl No.

U  r a 1 a n
Penambahan

K u a n t u m

Pengurangan

K u a n t u m

S  1 s a

K u a n t u m



Lampiran is

Kepada
Alanat

Tenpat penyarahan

SURAT PERINTAH MUAT / DO

Nomor

Tanggal
No.Kontrak

Jenis Barang Satuan Total Kuantum! Keterangan

Yang menerlma Yang menyerahkan Peirberl Perlntah





Lampiran 17

BUKTI BARANG PENGELUARAN BARANG

(BPnB)

PT INHUTANI III

Kantor ;

No.

Urut Oenis Barang

Spesif1-
kasi Kwallta

Total

Kuantum Ketr.

Yang tnenerlma Yang menyerahkan





Reallsasi Penjualan Kayu Bulat

Dan Hasil Industrl

Bu1an : 19...

Lampiran 16

Kontrak

No.! N a in a

Urt! Penbell !Tg1.!Nomor

I  :Volume (m)J Pene:Kapal{
Komo-JProdu-; •! rImaiPeng-! Ketr
dit1 Isen IRenca

: na

3 :

-Board

-Kayu
Bulat

-Indus

trl

- KKJ

Real1I an !ang -J
sasi ■ Rp Ikut '

8 10 : 11

Olbuat oleh

Untuk

Perlode

Tujuan

B1ro Pemasaran

Olrektur Utana & Dlrektur Keuangan

Bulanan

- Untuk mengetahul realisasl kontrak dan jumlah
pener1 maan

- Untuk dasar pengendal1an penjualan kayu bulat
dan hasll irdustri per kontrak

- Untuk dasar pengairbllan keputusan dimasa yarg
akan datang.



Laporan ReaHsasI Kontrak Penjualan

Bulan : 19...

No

Kontrak Penjualan

Nama No. Pe-;Oe- K

ri-:n1s w

Pembell Tgl o  :ba- t

de !ra-

:ng
*

R  .'Nama

p IKapal
:/Nega
:ra/Pe
! labuh

Ian Tu

1 Juan

Reallsasi

Bulan

1n1

K

w

t

8

R

P

s/d bl,

inl

K

w

t

R

P

Sisa yg blm
d1real1s1r

K

w

t

R  : %

p

Kete-

rang

an

10 11 12: 13: 14: is: le

Tujuan - Untuk mengetahul berapa Jumlah kontrak penjualan
yang sudah dan belum direallsir

- Untuk pengendalian agar t1dak terjadi kerugian
dalam mereallsir kontrak akibat keterlant>atan me
lever.





A/T;.

oT.V:*

GENERAL CONFIRMATION OF SALE TERMS

a. CRYING ; Grading m ba dona in.accoidanct wi^ tha Indonesian Grading
Rules (1975) or the Malayan Grading Rules (1968) for Sawn Harwood Timber
grading,

b. End Trimming and Coating ; all timber will be sawn square and properly end
' coated. .. ... .

fc- Matters whicK afe not stipulated in this Confirmation of Sale shall be mutually
'discussed and If necessary, shall be added here to In the form of addendum
constituting an Integral part hare of.

d. . CLAIM : Any cjajm on the subject of the condition or quality of the goods
: should be mad# by registered letter within 30 days of arrival date of the goods
.  at the port of entry. Failing such notification, the goods shall be presumed to

be as agreed.

f. Any dispute and or dif ferences which may arise, between Buyer and seller out
of .or in:conection with this confirmation of Sale shall be amicably settled by
mutual consulution if posible. failing which shall be refered tothe decision of
ArbitUator to be mutually agreed upon.
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P.T.

PER8ER0

(P.T. EKSPLOITASl DAN INDUSTRI HUTAN III)
Muna MiiWHit Blok VU IMil 14, Jl, GiOl Subiolo. Jlkuu imo •
T#t: S7003PI, 1711322, 57J7091« ; S7044J0 • T»la : *5502 IHTA lA • KoUk Ht: 23 JmVB

.Uikarta. April 2.1. 1997

CONFIRMATION OF SAI.E

No. 014/INH/EI/199-'

Commodity

Quality

Quantity

Specification ir

Price

Shipment date

Port of Loading

Destinat ion

Vessel

Marking

Packaging/
Bundling

Term of Payment

Reference

Remark

EAGCW INDUSTRIAL CO.. LTD.
825, Dohwa-dong, Nam-ku. Inchon. Korea.

Keruing Wall Panelling (Non Oil).

Standard and Better. Moisture Content Max 15r..
Non CCA Keruing Wall Panelling

+ 300 M3 (9 x'40' containers)

15 mm .\ 80 mm .x 6'- Up. heavy on 10* and 12'
6'-9' : t 30tt. 10" up : i "0"^.

USS 575/M.l CNF Inchon. Korea,

May 1997
June 1997

July 1997

Sampit wharf.

= 100 M-l (.1 X 40" Containers)
= 100 M3 13 X 40" Containers)
= 100 M3 (3 X 40" Containers)

Inchon. Korea port.

To be advised

Standard export packing.

By Irrevocable Letter of Credit at sight to
Bank BNI Sampit branch. Indonesia in favour of BPR VII I.TV
qq. PT. INHLTANI III Sampit branch. Indonesia.

Ref Nlir. 0411 dated .April 11- 1997.

- Insurance to be covered by liuyer.
- Allowance : .10 m against each length.
- Use same color tie for each 10 pieces bundle.
- Combination size in one container (Oo not stuff short

length only in one container)

IBuyer

E.AGON INDUSTRIES CO.. LTD

Please sign and return attached copy

Selle

PT. IKHI.T.

DIREKSl

K.^lav Slamet
Presicl^nt Director



PERSYARATAN UMUM PFR.IANJTAN .II IAI PCI T

Kualita kayu dipersiapkan berdasarkan persyaratan-persyaratan vano
diperkenankan oleh Peraturan Pengujian kayu yang berlaku.

ySirbeHaku!"'" Peraturan Pengujian kayu

langsung di Sanoit/Palangkaraya/Pontianak
Je^ual Jppleh dan Kualita kayu darlSem^en keS

or?^eSn "ill/ctTf ''^"sen -Irrevocabte LetterBank Garansi! ' " ̂Pabila Pembayaran tertunda dengan

'■ P^nsapalan/pengangkutannya saaipai
hpiah r^^h t! P®"9apa.an, dapat diperpanjang atas kesepakatan keduabelah pihak yang dUuangkan dalajn Addendum Perjanjian Jual Beli .

'■ deX'^ulya^rah"^"''''" diselesaikanApabila dengan cara musyawarah tersebut tidak memperoleh penyelesaian
maka persoalannya diajukan ke PengadHan Negeri sesuai Snoan
domisili hukum kedua bslah pihak.

tercantum di dalam Perjanjian Jual Beli im^an , ,a, lain yang bersifat khusus akan ditetapkan kemudian.
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p js.„ nnn
(P.T. EKSPLOITASI DAN INDUSTRI HUTAN III)

Godung Minggjlj VVjtirfbiiMi lUol Vii L4i\Iai H. JI. CAtot SubfOtO. JaIiaiIj 10270 • IndonotiA
Tct: $700304. $721372. $737091 • fji $704630 • Ultn : 6$$02 INTA lA • KoUk Pot: 33 JKWB

PERJANJ IAN JUAL BEL T
Nomor ; 166/LOG/INH-SPT/KA/1997

raitig bertanda tangan dibawah ini kami,

PT . INIIUTANI III, l.ulali nuiiiyal akiiii |ii!i Mil ii.iii.in mil iil< mi-n pi.i I l'i!|i.iil.i
PT. KORINDO ABACI, Eka Life Building 12-I5tli Fl. jl. Ml. Hai'yunu Kav 62 Jakaft.a

9 telah menyatakan sanggup untuk membeli baraiig-'barang seperti tersebuL dibawah
dengan persyaratan-persyaratan sebagai berikut :

yan

ill

2

3

4,

5

Jen is barang/Asal produksi

Mama/Species
KuaIi ta

Jgmlah/Volume
Penncian harga menurut ukuran

Kayu Bulal (Logs) Full Mekanis ex. Prod Camp
IPK Surya Barokah.
Meranti, Keruing dan Carnpuran.
Baik (Third and up)

+ 3.000 M3 (Liga ribu meter kubik)

Meranti/Keruinq
Diameter 40-49 cm : Harga LIS$

Campuran :

- Diameter 40-49 cm : Harga US$

eteranoan :

/M3

/M3

+—

5.

7.

8.

9.

10.

Harga tersebut diatas belum termasuk :
- Oana Reboisasi (OR) sebesar US$ 16/M3 untuk kelompok Meranti; US$ 13/M3

untuk kelompok Rimba Campuran dan LIS$ 18/M3 untuk Kayu Indah.
-  luran Hasil Hutan (IHH) sebesar Rp 28.500/M3 untuk kelompok Meranti ;

Rp 17.000/M3 untuk kelompok Rimba Campuran dan Rp 39.400/M3 untuk kelompok
Kayu Indah.

Harga tersebut diatas adalah harga FOB Luwuk Bunter.
Harga dalam LI.S$ sesuai kurs tengah Bank Indonesia pada ..Hat pembayaran.
Grading dan Scaling dilaksanakan bersama dan final pada sh-hI Benta Acara
serah terima barang./log (tidak ada claim).
Pembayaran Dana Reboisasi (OR) dan luran Hasil Hutan i Ihhi uibayai uleh pem-
beli kepada penjual dilaksanakan bersama-sama dengan (.•emb.avai an h.nga kayu.
Penyetotan Dana Reboisasi (OR' dan luran HasiV Hutan i Ihhi o i )aksan..ikan tileti
PT. INHUTANI III.

:  Uang muka 20^, sisanya dibayar Tunai atau L/C
at Sight

:  Mei/Juni 1997

:  Logpond Luwuk Bunter
;  Ditentukan pembeli kemudian.
;  Grading & Scaling dilaksanakan sesuai Indonesian
Grading Rule.

Pembayaran

Bulan Pengapalan
Pelabuhan Huat

Pelabuhan Tujuan
Lain-lain

P e m b e 1 i

PT. KORINDO ABACI

Jakarta, 19 Mei 1997
Penjua l
sJNHUTANI III

1 -

,  3cs. BMtfandl. SoBitiodihard.io

—--^Direktur Keuangan

Persyaratan Umum Perjanjian Jual Beli di halaman belakang


